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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun1987 —Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab | Latin
1 \ Tidak Dilambangkan | 16 Lk T
2 < B 17 L Z
3 < T 18 ¢
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 < F
6 C H 21 S Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 3 D 23 J L
9 3 V4 24 2 M
10 D R 25 O N
11 J 7 26 3 W
12 o S 27 o H
13 | & Sy 28 . ’
14 o S 29 ¢ Y
15 ua




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat; transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama | Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
g Fathah dan ya Al
9 Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa

Jst 1 haula



3. Maddah
Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
¢ N Fathah dan alif atau ya A
L Kasrah dan ya I
Tl Dammah dan wau U

Contoh:

& gala

R0 ramd

3B qila

Jk :yvaqilu

4. Ta Marbutoh (8)

Transliterasi untuk ta marbutoh ada dua.

a. Tamarbutoh (3) hidup
Ta marbutoh (8) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutoh (¢) mati
Ta marbutoh (8) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutoh ()
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h. Contoh:
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Juiayi 3-3:433 : raudah al-agfal/ raudatulagfal

&85 Aaall : al-Madimah al-Munawwarah/
- al-MadinatulMunawwarah
dall : Talhah
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak di transliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama Mahasiwa > Nurul Fajri

NIM : 160604042

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/
[Imu Ekonomi

Judul : Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan

dan Modal Usaha Terhadap Pendapatan
Pedagang Kelontong di Pasar Peunayong

Kota Banda Aceh
Tanggal Sidang : 15 Januari 2021
Pembimbing | : Dr. Idaryani, SE., M.Si
Pembimbing I1 : Safnina Sukma, SE., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
karakteristik kewirausahaan dan modal usaha terhadap pendapatan
pedagang kelontong di Pasar Peunayong Kota Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Sumber
data yang digunakan adalah data primer 'yang diperoleh dari
kuesioner yang diberikan langsung kepada para pedagang
kelontong di Pasar Peunayong Kota Banda Aceh. Metode analisis
yang digunakan adalah uji analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa karakteristik kewirausahaan dan
modal wusaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan. Sedangkan untuk hasil analisis simultan bahwa
variabel " karakteristik, kewirausahaan dan modal usaha secara
simultan berpengaruh terhadap pendapatan- pedagang kelontong.
Oleh karena itu, diharapkan untuk mengoptimalkan karakteristik
kewirausaha dan pengelolaan modal usaha dengan yang baik
sehingga pendapatan pedagang kelontong juga akan meningkat.

Kata Kunci: Karakteristik Kewirausahaan, Modal Usaha,
Pendapatan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia  merupakan negara berkembang yang masih
melaksanakan usaha-usaha pembangunan. Pembangunan tersebut
dilakukan diberbagai.sektor yaitu sektor ekonomi, politik, sosial
budaya dan lainya. Upaya pembangunan tersebut dilakukan untuk
mengembangkan  perekonomian  negara dalam  rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat dan mengantarkan Indonesia
memasuki era globalisasi. Salah satu pembangunan yang sedang
dijalankan di Indonesia saat ini adalah pembangunan ekonomi.
Pembangunan ekonomi mengarah pada kebijakan mengarah yang
diambil pemerintah  guna mencapai - kesempatan kerja dan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Tujuan pembangunan
ekonomi yakni mencakup dalam pengendalian tingkat inflasi dan
juga meningkatkan taraf hidup masyarakat. Usaha kecil di
Indonesia memang terbukti peranannya didalam perekonomian
nasional, = terutama dalam aspek-aspek seperti peningkatan
kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, pembangunan ekonomi
pedesaan dan peningkatan ekspor non-migas. Namun demikian,
perkembangan hingga saat ini berjalan sangat lamban. Salah
satu penyebab kurang berhasilnya program pengembangan atau
pembinaan usaha kecil di Indonesia dalam memperbaiki kondisi
atau kinerja kelompok usaha kecil, dari posisi yang lemah dan
tradisional ke posisi yang kuat dan modern adalah tekanan

1



orientasi program kebijakan pemerintah lebih terletak pada
“aspek sosial” dari pada “aspek ekonomi atau bisnis”. Selama
ini usaha pengembang kegiatan ekonomi skala kecil umumnya
padat karya dan dilakukan oleh kelompok masyarakat miskin
berpendidikan rendah ditujukan untuk meningkatkan pendapatan
mereka atau mengurangi jumlah pengangguran dan kesenjangan
(Pandji,2011: 56).

Pasar. memegang peranan penting dalam kegiatan ekonomi
dan pembangunan perekonomian suatu negara. Melalui pasar
kegiatan perdagangan itu dapat berjalan. Keberadaan pasar juga
membantu rumah tangga (rumah tangga konsumen, rumah tangga
produsen dan pemerintan) memperoleh kebutuhan dan atau juga
pendapatan. Disamping itu, pasar juga mampu menciptakan
kesempatan kerja. Banyak masyarakat menggantungkan hidupnya
dari kegiatan ekonomi di pasar, baik untuk mencari pendapatan
maupun memenuhi kebutuhan. Pasar merupakan fasilitas pelayanan
umum untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan merupakan
pusat ekonomi masyarakat. Tidak hanya itu, pasar juga berfungsi
sebagai stabilitas harga, dimana harga pasar dijadikan salah satu
tolak ukur pengukuran inflasi dan juga penentu kebijakan oleh
pemerintah. Perdagangan merupakan suatu kegiatan perekonomian
suatu negara. aktivitas perdagangan suatu negara menjadi indikasi
tingkat kemakmuran masyarakatnya serta menjadi tolak ukur
tingkat perekonomian suatu negara. Jadi bisa dikatakan bahwa

perdagangan sebagai urat nadi perekonomian suatu negara.



Pedagang besar (wholeseller) adalah kegiatan yang terlibat dalam
penjualan barang atau jasa kepada orang-orang yang membelinya
untuk dijual kembali atau untuk penggunaan bisnis Kotler
(2007:185). contohnya antara lain: Agen, Mitra grosir dan toko-
toko kelontong yang menjual secara grosir. Pedagang kecil atau
eceran (retailing) adalah kegiatan yang tercakup dalam penjualan
barang atau jasa langsung kepada -konsumen akhir untuk
penggunaan.pribadi dan non-bisnis Kotler (2008:164). contohnya:
konsumen akhir.

Untuk mengetahui didalam diri pengusaha terbentuk jiwa
kewirausahaan atau tidak dapat dilihat melalui ciri-ciri watak diri
pengusaha tersebut, yang disebut karakteristik kewirausahaan
Setyawati (2008:6). Karakteristik wiraswastawan adalah sebagai
berikut: keinginan untuk berprestasi, keinginan untuk bertanggung
jawah, referensi kepada risiko-risiko -menengah, persepsi pada
kemungkinan berhasil, rangsangan oleh umpan balik, aktivitas
enerjik, orientasi ke = masa = depan, ketrampilan dalam
pengorganisasian, Sikap terhadap uang (Wiratmo, 2001: 24).

Modal usaha atau yang sering disebut investasi merupakan
pengeluaran untuk membeli peralatan produksi, barang modal
yang bertujuan untuk menambah modal dalam kegiatan
perekonomian yang digunakan untuk memproduksi barang dan jasa
Saiman (2009:43). Pengertian modal usaha menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia dalam Nugraha (2011:9) modal usaha adalah

uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang,



melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang, dan
sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu
yang menambah kekayaan.modal dalam pengertian ini dapat
diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam
menjalankan kegiatan-kegiatan- bisnis.indikator modal usaha
struktur permodalan ,modal . sendiri dan modal pinjaman,
pemanfaatan modal tambahan, hambatan-dalam mengakses modal
eksternal dan keadaan usaha setelah menambahkan modal.

Modal merupakan salah satu input atau faktor produksi
yang dapat mempengaruhi pendapatan namun bukan satu-satunya
faktor yang dapat meningkatkan pendapatan Setyawati (2008:6).
Suatu usaha akan membutuhkan modal secara terus-menerus untuk
mengembangkan usaha yang menjadi penghubung alat, bahan dan
jasa yang digunakan dalam produksi -untuk memperoleh hasil
penjualan. apabila -~ modal dan tenaga kerja meningkat maka
produktivitas dan pendapatan juga akan meningkat (Wiratmo,
2001: 24).

Didalam Jurnal Pengkajian Koperasi dan UKM No 1
(2006:131) menyebutkan  bahwa untuk mencapai  suatu
keberhasilan usaha diperlukan adanya upaya pengembangan oleh
pelaku usaha itu sendiri baik dari dalam maupun dari luar.begitu
juga dengan pedagang di Pasar Peunayong di Kota Banda Aceh.
mereka harus memiliki upaya untuk mencapai suatu keberhasilan.
upaya tersebut dapat dijadikan suatu pengembangan dengan cara

mengatasi faktor internal dan eksternal yaitu: modal, tenaga



kerja,pemasaran,inovasi,manajemen usaha, ketersediaan bahan
baku,kondisi ekonomi, keamanan, kondisi sosial dan ekonomi serta
fasilitas ekonomi. menurut Hisrich (2008:9) konsep tentang
pengusaha didefenisikan dengan sebuah bisnis, manajerial dan
perspektif pribadi. pengusaha sejati adalah pengusaha yang dapat
mengatasi kendala-kendala-yang ada pada usahanya dan dapat
bertahan dalam kondisi apapun pada usahanya. jiwa kewirausahaan
akan mendorong seseorang. memanfaatkan peluang yang ada
menjadi sesuatu yang menguntungkan Setyawati (2008:6). jiwa
kewirausahaan yang tinggi dapat dilihat melalui karakteristik
kewirausahaan. sedangkan modal merupakan faktor usaha yang
harus tersedia sebelum melakukan kegiatan bisnis,besar kecilnya
modal akan berpengaruh terhadap perkembangan usaha dalam
pencapaian pendapatan (Riyanto 2001:48).

Kegiatan perdagangan di kawasan area pasar Peunayong ini
cukup menonjol karena berdagang merupakan mata pencaharian
utama etnis Cina, yang umumnya tumbuh di lingkungan pusat
bisnis di Kota Banda Aceh masa dahulu. selain aktivitas
perdagangan juga terdapat aktivitas keagamaan, hal ini masih
kelihatan dari keberadaan sebuah wihara di antara deretan rumah
dan toko modern yang berada di Jin. T. Panglima Polem,
Peunayong, Banda Aceh. (Noviyuanda,dkk 2018:18-23).



Tabel 1.1
Data Jumlah Pedagang Pasar di Kota Banda Aceh
Tahun 2020
Jumlah
No Nama Pasar Jl(ijIah
Pedagang Kios Lapak
1 2 3 4 5
1 Pasar _AI _I\/Iahwah 455 89 450
Lamdingin
2 Pasar Seutui 98 26 76
3 Pasar Peuniti 54 50 32
4 Pasar Aceh 663 832 -
5 Pasar Gemilang 20 4 44
Kampung Baru
6 Pasar Kartini 509 29 193
Peunayong
7 Pasar Lapangan
SMEP 116 39 77
8 Pasar Rex 25 30 -
JUMLAH 1.640

Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan Kota Banda Aceh Tahun 2020.
Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah Pasar
yang ada di Pasar Kartini Peunayong merupakan Pasar yang ada di
kawasan Peunayong yang berjumlah kios yaitu 22 kios dan lapak

yaitu 193 total jumlah pedagang yaitu 209 pedagang vyaitu



pedagang kelontong menjual berbagai sembako dan kebutuhan
sehari-hari.

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi pendapatan
pedagang kelontong vyaitu  karakteristik  kewirausahaan.
Karakteristik kewirausahaan kewirausahaan merupakan faktor
yang penting dalam usaha. Karakteristik kewirausahaan adalah
kesiapan seseorang untuk merespon secara konsisten terhadap ciri-
ciri yang dimiliki oleh seorang wirausaha, yaitu percaya diri,
berorientasi pada tugas dan hasil, pengambilan risiko dan suka
tantangan, kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi ke masa
depan Suryana (2010:38). Dari karakteristik kewirausahaan yang
ditunjukkan  oleh  seseorang akan dapat menunjukkan

kemampuannya dalam mengelola usahanya.

Faktor kedua yang dapat ‘mempengaruhi pendapatan
pedagang kelontong adalah modal usaha. Permodalan merupakan
suatu dasar dalam membangun usaha dan pada umumnya menjadi
kendala. Modal bisadari- diri-sendiri maupun pinjaman dari
pihak lain. Pedagang kelontong merupakan usaha perorangan atau
kelompok “ kecil dengan modal dari pemilik yang jumlahnya
terbatas. Modal sendiri yang terbatas maka melakukan
pinjaman pada bank, namun pinjaman sulit diperoleh karena
persyaratan  dari bank. Riyanto (2010:18) memberikan
pengertian modal dalam artian yang lebih luas, dimana modal itu
meliputi baik dalam modal bentuk uang (geldkapital), maupun
dalam bentuk barang (sachkapital), misalnya mesin, barang-barang



dagangan dan lain  sebagainya.Sebelum  penelitian  ini
dilaksanakan,sebagai referensi:

Metisia (2017) melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Modal Kerja Dan Jenis Usaha Terhadap Pendapatan
Bersih Pedagang Kaki Lima Dalam Perspektif Ekonomi Islam”
Penelitiannya menggunakan analisis kuantitatif .Maka  dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut. modal usaha sangat penting
artinya modal memiliki peranan yang tidak kecil bagi
pengembangan usaha.dengan demikian terdapat pedagang positif
dan signifikan modal usaha terhadap pendapatan pengaruh
Wisata Menara Kudus.hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung =
7,153 >t tabel = 1,676 dan sig = 0,000 < 0,05, serta koefisien
regresinya sebesar 72 %. lamanya seseorang berdagang akan
berpengaruh terhadap besar kecilnya pendapatan yang diterima,hal
akan _disebabkan karena adanya waktu seseorang berdagang atau
berusaha,maka seorang. pedagang tersebut akan memiliki bekal
pengalaman  dalam . - mempelajari = selera atau  perilaku
konsumen.dengan . demikian _terdapat pengaruh positif dan
signifikan ' lama usaha terhadap pendapatan pedagang Wisata
Menara Kudus.hal ini dibuktikan dengan nilai thiwng=2,226 > tiapel
=1,676 dan sig =0,030< 0,05, serta koefisien regresinya sebesar r
26%.3.modal usaha dan lama usaha termasuk faktor-faktor yang
mempengaruhi besar kecilnya pendapatan modal usaha sangat
besar pengaruhnya terhadap pendapatan dibandingkan dengan
pengaruh faktor lama usaha yang kecil. Akan tetapi, kedua variabel



tersebut dalam penelitian ini terdapat pengaruh positif dan
signifikan modal usaha dan lama usaha secara bersama-sama
terhadap pendapatan pedagang wisata Menara Kudus.hal ini
dibuktikan dengan nilai f hitung lebih besar dari nilai F tabel
(66,042 > 3,18), dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05). Kedua variabel independen (modal usaha dan lama
usaha) tersebut -berpengaruh sebesar 70,7 % terhadap variabel
dependen (pendapatan) pedagang Wisata Menara Kudus.

Menurut Danang (2017) hasil penelitian. menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan modal usaha
terhadap pendapatan pengusaha lanting di Lemah Duwur,
Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen. Hal ini dibuktikan
dengan nilai t hitung > t tabel (2,481>1,995), signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,016<0,05) dan koefisien regresi mempunyai nilai
positif sebesar 0,076, Terdapat pengaruh positif dan signifikan
lama usaha terhadap pendapatan pengusaha lanting di Lemah
Duwur, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen. Hal ini
dibuktikan dengan nilai. t hitung. > t tabel (4,818>1,995),
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), dan koefisien
regresi mempunyai nilai positif sebesar 457888,948. Terdapat
pengaruh positif dan signifikan sikap kewirausahaan terhadap
pendapatan pengusaha lanting di Lemah Duwur, Kecamatan
Kuwarasan, Kabupaten Kebumen. Hal ini dibuktikan dengan nilai t
hitung > t tabel (3,814>1,995), signifikansi lebih kecil dari
0,05 (0,000<0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif
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sebesar 240644,182.Terdapat pengaruh modal usaha, lama usaha,
dan sikap kewirausahaan secara bersama-sama terhadap
pendapatan pengusaha lanting di Lemabh.

Menurut Natusion (2018) hasil penelitian melalui uji t
menyatakan bahwa modal usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba usaha mikro di Kecamatan Patumbak
Kabupaten Deli-Serdang. Melalui hasil penelitian uji t
menyatakan. _bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap laba usaha mikro di Kecamatan
Patumbak Kabupaten Deli Serdang. Dalam uji simultan (uji f)
dapat dilihat dengan nilai f hitung > f tabel (10,386> 3,09). Dengan
demikian, dapat disimpulkan secara simultan modal usaha dan
perilaku kewirausahaan = berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba usaha mikro Pedagang Bakso Di Kecamatan
Patumbak Kabupaten Deli Serdang.

Nur (2019) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Modal Usaha, Tingkat Pendidikan dan Karakteristik Wirausaha
Terhadap Perkembangan Usaha Kecil Dan Menengah Kecamatan
Pedurungan Kota Semarang Penelitiannya menggunakan analisis
statistik deskriptif presentase,uji asumsi Kklasik, dan analisis
regresi berganda dengan bantuan program SPSS 21. Maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh secara simultan dan parsial
antara modal usaha, tingkat pendidikan dan karakteristik wirausaha

terhadap perkembangan usaha kecil dan menengah Kecamatan
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Pedurungan Kota Semarang. Hasil uji regresi berganda dengan
bantuan program SPSS 21 Y = 17,417 + 0,296X; + 0,365X; +
0,376X3 + e. Besarnya pengaruh secara simultan (R?) antara modal
usaha, tingkat pendidikan, dan karakteristik wirausaha terhadap
perkembangan usaha kecil dan menengah yaitu sebesar 79,6%.
Pengaruh secara parsial-(r)~.antara modal usaha terhadap
perkembangan ~usaha kecil dan menengah sebesar 13,84%,
pengaruh.-tingkat pendidikan terhadap perkembangan usaha kecil
dan menengah sebesar 14,29%, sedangkan pengaruh karakteristik
wirausaha terhadap perkembangan usaha kecil dan. menengah
sebesar 21,99%.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik
untuk mengadakan  penelitian "~ dengan / judul ”Pengaruh
Karakteristik Kewirausahaan dan ~Modal Usaha Terhadap
Pendapatan Pedagang Kelontong Di Pasar Peunayong Kota Banda
Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka
yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu :
1. Seberapa besar pengaruh karakteristik kewirausahaan
terhadap pendapatan pedagang kelontong di Pasar Peunayong
Kota Banda Aceh?
2. Seberapa besar pengaruh modal usaha terhadap pendapatan

pedagang kelontong di Pasar Peunayong Kota Banda Aceh?
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3. Seberapa besar pengaruh karakteristik kewirausahaan dan
modal usaha terhadap pendapatan pedagang kelontong di

Pasar Peunayong Kota Banda Aceh ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini

dilakukan dengan tujuan :

1. Untuk mengetahui seberapa besar. pengaruh karakteristik
kewirausahaan terhadap pendapatan pedagang kelontong di
Pasar Peunayong Kota Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh modal usaha
terhadap pendapatan pedagang kelontong di Pasar
Peunayong Kota Banda Aceh.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh karakteristik
kewirausahaan dan modal usaha secara simultan terhadap
pendapatan pedagang kelontong di Pasar Peunayong Kota
Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis
1. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi
Program Studi lImu Ekonomi pada khususnya dan mahasiswa
lain pada umumnya, yang berminat meneliti lebih lanjut
tentang pengaruh karakteristik kewirausahaan dan modal
usaha terhadap pendapatan pedagang kelontong di Pasar
Peunayong Kota Banda Aceh.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak
ketiga baik pemerintah pusat dan pemerintah provinsi
maupun masyarakat luas dalam memberikan pelatihan dan
membangun karakteristik kewirausahaan dan modal usaha
dalam peningkatkan pendapatan pedagang kelontong di Pasar

Peunayong Kota Banda Aceh.

1.4.2 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan
penulis tentang karakteristik kewirausahaan dan modal usaha
terhadap pendapatan pedagang kelontong di Pasar Peunayong Kota
Banda Aceh.

1.5 Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab sebagai

berikut:

BAB I, Merupakan pendahuluan, yang berisi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB I, Merupakan tinjauan pustaka, berisi tentang
landasan teori yang melandasi penelitian ini.selain itu juga terdapat
penelitian terdahulu sebagai bahan referensi bagi penelitian ini,
juga terdapat kerangka penelitian untuk memperjelas maksud
penelitian dan penentuan hipotesis awal penelitian yang akan diuji.

BAB I1l, Merupakan metode penelitian, didalamnya diulas
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mengenai variabel penelitian dan definisi operasional, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data.
BAB 1V, Merupakan hasil dan pembahasan, berisi tentang
gambaran umum, hasil penelitian dan pembahasan.
BAB V, Penutup, menyajikan secara singkat kesimpulan
yang diperoleh dari pembahasan, keterbatasan dari penelitian dan

saran-saran berkaitan dengan hasil penelitian.






BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Pendapatan Pedagang
2.1.1 Pengertian Pendapatan

Menurut  Sherraden - (2006: 23) menyatakan bahwa
pendapatan merupakan semua uang-yang masuk dalam sebuah
rumah tangga atau unit terkecil lainnya dalam suatu masa tertentu.
As’ad (2003: 89) menyatakan “pendapatan sebagai penghargaan
dari energi karyawan yang dimanifestasikan sebagai hasil produksi,
atau suatu jasa yang dianggap sama dengan itu, yang berwujud
uang, tanpa suatu jaminan yang pasti dalam tiap-tiap minggu atau
bulan”. Jadi, pendapatan adalah suatu penghargaan dalam bentuk
hasil nyata yang diperoleh.dari proses kerja berupa imbalan upah,
gaji, dan honor. Sangat jelas bahwa -pendapatan yang berupa
uang adalah wujud nyata. yang harus dimiliki oleh setiap manusia
untuk  memenuhi kebutuhan hidupnya.Kemauan dan
kesanggupan seseorang  untuk. bekerja berangkat dari adanya
kebutuhan dirinya dan keluarganya.

Pendapatan didefinisikan sebagai jumlah seluruh uang yang
diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu
tertentu. Pendapatan terdiri dari upah atau penerimaan tenaga kerja,
pendapatan dari kekayaan seperti: sewa, bunga, dividen serta
pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti
tunjangan sosial atau asuransi pengangguran (Samuelson,
2004:23).

15
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Tujuan pokok diadakannya usaha adalah untuk memperoleh
pendapatan, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha
perdagangannya. Pendapatan yang diterima adalah dalam bentuk
uang, dimana uang adalah merupakan alat pembayaran atau alat
pertukaran (Samuelson, 2004: 39).

Dalam mengukur kondisi ekonomi seseorang atau rumah
tangga, salah.satu konsep pokok yang paling sering digunakan
yaitu melalui tingkat pendapatan. Pendapatan dapat menunjukkan
seluruh uang atau seluruh material lainnya yang dapat dicapai
dari penggunaan kekayaan yang diterima oleh seseorang atau
rumah tangga tertentu (Winardi, 2002:3).

2.1.2 Jenis-Jenis Pendapatan
Menurut Wahyono (2017:35-36). Secara garis besar jenis-
jenis pendapatan dapat .digolongkan menjadi tiga golongan yaitu :

1. Gaji dan upah, vyaitu imbalan yang diperoleh setelah orang
tersebut melakukan

2. pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu
hari, satu minggu atau satu bulan.

3. Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai total dari hasil
produksi yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan
usaha ini merupakan usaha ini merupakan usaha milik sendiri
atau keluarga sendiri, nilai sewa kapital milik sendiri dan seemua

biaya ini biasanya tidak diperhitungkan.



17

4. Pendapatan dari usaha lain, yaitu pendapatan yang dieroleh
tanpa mencurahkan tenaga kerja dan ini merupakan pendapatan
sampingan, antara lain pendapatan dari hasil menyewakan aset
yang dimiliki, bunga dari uang, sumbangan dari pihak lain
pendapatan pensiun, dan lain-lain.

Menurut ~ Wahyono . (2017:35-36), = macam-macam
pendapatan menurut perolehannya dapat dibagi menjadi dua:

1) Pendapatan kotor adalah hasil penjualan barang dagangan atau
jumlah omzet penjualan yang diperoleh sebelum dikurangi
pengeluaran dan biaya lain.

2) Pendapatan bersih adalah penerimaan hasil penjualan dikurangi
pembelian bahan, biaya transportasi, retribusi atau pendapatan
total dimana total dari penerimaan (revenue) dikurangi total

biaya (cost).

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan

Adapun faktor-faktor. . yang = mempengaruhi  volume
pendapatan dalam . perusahaan adalah sebagai berikut: (Mulyadi,
2010 : 127).

1. Kondisi dan kemampuan penjualan
2. Kondisi pasar
3. Modal
4. Kondisi operasional perusahaan
Pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor,

antara lain dipengaruhi Boediono (2012 : 150) :
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1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber
pada, hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau
pemberian.

2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini
ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor
produksi.

3. Hasil kegiatan.anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.

2.2 Kewirausahaan
2.2.1 Pengertian Kewirausahaan

Secara harfiah, wira artinya utama, gagah, luhur, berani,
teladan atau pejuang. Sedangkan usaha artinya kegiatan yang
dilakukan terus menerus dalam mengelola sumber daya untuk
menghasilkan barang atau jasa yang - akam dijual untuk
mendapatkan keuntungan. Jadi wirausaha adalah pejuang yang jadi
teladan dalam bidang usaha (Pandji, 2002 : 137).

Menurut Muhammad (2004:9) Dalam lampiran keputusan
menteri ~ koperasi dan pembinaan pengusahaan kecil nomor
961/KEP/M/X1/1995, dicantumkan bahwa:

1. Wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap,
perilaku, dan kemampuan kewirausahaan.

2. Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan
kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan
yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan serta

menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan
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meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan
yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih
besar.

Suryana (2010:38) menyatakan Karakter diartikan sebagai
tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang
membedakan seseorang daripada yang lain. Dengan pengertian di
atas dapat dikatakan bahwa membangun Kkarakter (character
building) _.ialah  proses .mengukir atau memahat jiwa
sedemikian rupa, sehingga berbentuk unik, menarik, dan berbeda
atau dapat dibedakan dengan orang lain. Ibarat sebuah huruf dalam
alfabet yang tak pernah sama antara yang satu dan yang
lain,demikianlah orang yang berkarakter dapat dibedakan satu
dengan yang lainnya (termasuk dengan' yang tidak/belum
berkarakter atau berkarakter tercela).

Menurut Mudjiarto (2006:4) Beberapa pendapat dan
kesimpulan dari para ahli tentang karakteristik kewirausahaan
berbeda-beda.tapi pada .intinya adalah, bahwa seorang wirausaha
merupakan individu yang mempunyai ciri dan watak untuk
berprestasi lebih tinggi dari kebanyakan individu-individu lainnya,
ada 9 Kkarakteristik utama yang terdapat dalam diri seorang
wirausaha sebagai berikut:

1. Dorongan berprestasi, semua wirausahawan yang berhasil
memiliki keinginan besar untuk mencapai suatu prestasi.
2. Bekerja keras: sebagian besar wirausahawan mabuk kerja demi

mencapai sasaran yang ingin dicita-citakan.
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. Memperhatikan  kualitas:wirausahawan menangani  dan
mengawasi sendiri bisnisnya sampai mandiri, sebelum ia mulai
dengan usaha baru.

. Sangat bertanggung jawab: wirausahawan sangat bertanggung
jawab atas usaha mereka, baik secara moral, legal, maupun
mental.

. berorientasi pada imbalan: wirausahawan mau berprestasi, kerja
keras dan ‘bertanggung jawab, dan mereka mengharapkan
imbalan yang sepadan dengan usahanya. Imbalan itu tidak hanya
berupa uang, tetapi juga pengakuan dan penghormatan.

. Optimis: wirausahawan hidup dengan doktrin semua waktu
baik untuk bisnis, dan segala sesuatu mungkin.

. Berorientasi pada hasil karya yang baik (excellence orinted).
Seringkali wirausahawan ingin mencapai sukses yang menonjol,
dan menuntut segala yang first class.

. Mampu mengorganisasikan: kebanyakan wirausahawan
mampu memadukan. bagian-bagian dari usahanya dalam
usahanya. Mereka umumnya diakui sebagai komandan yang
behasil.

. Berorientasi pada uang.uang dikejar oleh para
wirausahawan tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhab
pribadi dan pengembangan usaha saja, tetapi juga dilihat
sebagai ukuran prestasi kerja dan keberhasilan.

Scarborough (2002:7) Dalam mencapai keberhasilan usaha,

seorang  wirausaha  harus  memiliki  ciri-ciri  tertentu
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pula.dalam “entrepreneurship and small entreprise development

report” yaitu :

1.

a.

Proaktif
Inisiatif : melakukan  sesuatu  sebelum diminta atau

terdesakoleh keadaan

. Aserti/tegas : menghadapi ‘masalah secara langsung dengan

orang lain.meminta orang lain mengerjakan apa Yyang harus

mereka lakukan.

. Berorientasi prestasi

Melihat dan bertindak berdasarkan peluang : menangkap
peluang khusus untuk memulai bisnis baru, mencari bantuan
keuangan. Lahan, ruang kerja dan bimbingan.

Orientasi dan efisiensi : mencari ‘dan menemukan cara untuk
mengerjakan sesuatu dengan lebih cepat atau dengan lebih
sedikit biaya

Perhatian pada pekerjaan dengan mutu tinggi : keinginan untuk

menghasilkan atau menjual produk atau jasa mutu tinggi.

. Perencanaan yang sistematis : menguraikan pekerjaan yang

besar menjadi  tugas- tugas atau sarana-sarana
kecil.mengantisiipasi hambatan dan menilai alternative
Pemantauan : mengembangkan atau menggunakan prosedur
untuk memastikan bahwa pekerjaan dapat diselesaikan atau
disesuaikan dengan standar mutu yang ditetapkan.

Komitmen terhadap pekerjaan : melakukan  pengorbanan

pribadi atau bisnis yang
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g. Luar biasa untuk menyelsaikan pekerjaan. Menyingsingkan
lengan baju bersama karyawan dan bekerja di tempat karyawan
untuk menyelesaikan pekerjaan.

h. Menyadari pentingnya dasar-dasar hubungan bisnis : melakukan
tindakan agar tetap memiliki hubungan dekat dengan
pelanggan. Memandang dengan hubungan pribadi sebagai
sumber daya bisnis. Menetapkan jasa baik jangka panjang di
atas keuntungan jangka pendek Jiwa kewirausahaan akan
mendorong seseorang memanfaatkan peluang yang ada menjadi
sesuatu yang menguntungkan. (Setyawati, 2008:6) Untuk
mengetahui  didalam  diri  pengusaha terbentuk jiwa
kewirausahaan atau tidak dapat dilihat melalui ciri-ciri watak
didiri  pengusaha  tersebut, 'yang ~disebut karakteristik
kewirausahaan

Karakteristik wiraswastawan adalah sebagai berikut:
keinginan untuk berprestasi, keinginan untuk bertanggung jawab,
referensi  kepada risiko-risiko. menengah, persepsi pada
kemungkinan berhasil, rangsangan oleh umpan balik, aktivitas
enerjik, orientasi ke masa  depan, ketrampilandalam
pengorganisasian, sikap terhadap uang. indikator karakteristik

kewirausahaan: Wiratmo (2001: 24)

1. keinginan berprestasi

2. kemampuan manajemen

3. tanggung jawab pribadi

4

. tingkat keberanian mengambil resiko
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5. tingkat ide dan inovasi

6. orientasi pada masa depan

7. tingkat kepercayaan diri

2.2.2 Faktor Penyebab Keberhasilan dan Kegagalan

Berwirausaha

Menurut Suryana (2003:44-45) faktor yang menyebabkan
keberhasilan berwirausaha dalam menjalankan usaha barunya
adalah :

a. Kemampuan dan kemauan

b. Tekad yang kuat dan kerja keras

c. Mengenal peluang yang ada dan berusaha meraihnya ketika ada
kesempatan.

Suryana ' (2003:44-45) " faktor yang menyebabkan
kegagalan berwirausaha dalam menjalankan usaha barunya
adalah:

a. Tidak kompeten dalam manajerial.
tidak kompeten atau _tidak memiliki kemampuan dan
pengetahuan mengelola usaha merupakan faktor penyebab
utama yang membuat perusahaan kurang berhasil.

b. Kurang berpengalaman baik dalam kemampuan
mengkoordinasikan, keterampilan mengelola sumber daya
manusia, maupun kemampuan mengintegrasikan operasi
perusahaan.

c. Kurang dapat mengendalikan keuangan. Agar perusahaan dapat

berhasil dengan baik, faktor yang paling utama dalam keuangan
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adalah memelihara aliran kas. Mengatur pengeluaran dan
penerimaan secara cermat.kekeliruan memelihara aliran kas
menyebabkan operasional ~ perusahan dan mengakibatkan
perusahaan tidak lancar.

d. Gagal dalam perencanaan.
perencanaan merupakan. titik awal dari suatu kegiatan, sekali
gagal dalam perencanaan maka akan mengalami kesulitan dalam
pelaksanaan.

e. Lokasi yang kurang memadai.
Lokasi usaha yang strategis merupakan faktor yang menentukan
keberhasilan usaha. Lokasi yang tidak strategis dapat
mengakibatkan perusahaan sukar beroperasi karena kurang
efisien.

f. Kurangnya pengawasan peralatan.
Pengawasan erat berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas.
Kurang pengawasan mengakibatkan penggunaan alat tidak
efisien dan tidak efektif.

g. Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha.
Sikap = yang setengah-setengah  terhadap usaha akan
mengakibatkan usaha yang dilakukan menjadi labil dan
gagal.dengan sikap setengah hati, kemungkinan gagal menjadi
besar.

Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/transisi
kewirausahaan Wirausaha yang kurang siap menghadapi dan

melakukan perubahan, tidak akan menjadi wirausaha yang berhasil.
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Keberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila
berani mengadakan perubahan dan mampu membuat peralihan
setiap waktu.

Menurut Suryana (2003:44-45) beberapa potensi yang
membuat seseorang mundur dari kewirausahaan Adalah:
1. Pendapatan yang tidak menentu
2. Kerugian akibat hilangnya modal investasi
3. Perlu kerja keras dan waktu yang lama
4. Kualitas hidup yang tetap rendah meskipaun usahanya telah

berhas

2.3 Modal Usaha
2.3.1 Pengertian Modal Usaha

Modal adalah pokok utama dalam menjalankan suatu
bisnis - atau usaha, modal faktor penting dalam menjalankan
usahanya, karna modal salah satu unsur dimana perusahaan dapat
menjalankan usahanya dan mendapatkan keuntungan. Pengertian
modal yaitu: Modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh
pemilik perusahaan yang ditujukkan dalam pos modal (modal
saham), surplus dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya
(Munawir,2014:19).

Menurut Nugraha (2011:9) “Modal Usaha adalah uang
yang dipakai sebagai pokok (induk untuk berdagang, melepas

uang dan sebagainya; harta benda (uang, barang, dan sebagainya)
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yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang

menambah kekayaan”. Adapun indikator modal usaha adalah

sebagai berikut:

1. Struktur permodalan:

2. Pemanfaatan modal tambahan

3. Hambatan dalam mengakses modal eksternal di dalam
menjalankan usaha

4. Keadaan.. usaha setelah - menambahkan modal terhadap
pengembangan usaha bisnis yang dijalankan berjalan lebih
baik dibandingkan dengan kondisi yang sebelumnya.“Modal
usaha mutlak diperlukan untuk melakukan kegiatan usaha,oleh
karena itu diperlukan sejumlah dana sebagai dasar ukuran
finasial atas usaha yang digalakan. Sumber modal usaha dapat
diperoleh dari maodal sendiri, bantuan  pemerintah, lembaga

keuangan baik bank dan lembaga keuangan non bank”.

2.3.2 Modal Kerja

Modal kerja adalah aktiva lancar, sedangkan komponen
aktiva lancar meliputi kas dan setara kas, piutang, persediaan dan
aktiva lancar lainnya, pengelolaan modal kerja dapat diartikan
sebagai pengelolaan terhadap komponen-komponen aktiva lancar
(Harmono, 2009 : 193).

Kasiran (2010:210) Pengertian modal kerja  lainnya
yaitu: modal kerja didefinisikan sebagai modal yang digunakan

untuk membiayai operasional sehari-hari, terutama yang memiliki



27

jangka waktu yang pendek.modal kerja juga diartikan seluruh
aktiva lancar yang dimiliki suatu perusahaan atau aktiva lancar
setelah dikurangi dengan hutang lancar atau dengan kata lain
modal kerja merupakan investasi yang ditanamkan dalam aktiva
lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat
berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Biasanya
modal kerja digunakan untuk beberapa kali kegiatan dalam
satu periode adapun macam-macam modal kerja sebagai berikut :

1). Modal sendiri

Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik
usaha itu sendiri.modal sendiri terdiri dari  tabungan,
sumbangan, hibah, saudara, dan lain sebagainya. Kelebihan modal
sendiri adalah:

a. Tidak ada biaya seperti biaya bunga atau biaya
administrasi sehingga tidak menjadi beban perusahaantidak
tergantung pada pihak lain, artinya perolehan dana diperoleh
dari setoran pemilik modal.

b. Tidak memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan
waktu yang relatif lama.

c. Tidak ada keharusan pengembalian modal, artinya modal yang
ditanamkan pemilik akan tertanam lama dan tidak ada masalah
seandainya pemilik modal mau mengalihkan ke pihak lain.

Kasiran (2010:210) Kekurangan modal sendiri adalah:

a. Jumlahnya terbatas,artinya untuk memperoleh dalam jumlah

tertentu sangat tergantung dari pemilik dan jumlahnya
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relatif terbatas.

b. Perolehan modal sendiri dalam jumlah tertentu dari calon
pemilik baru (calon pemegang saham baru) sulit karena mereka
akan mempertimbangkan kinerja dan prospek usahanya.

c. Kurang motivasi pemilik,artinya pemilik usaha yang
menggunakan modal sendiri. motivasi usahanya lebih rendah
dibandingkan dengan menggunakan modal asing.

2). Modal asing (pinjaman)

Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang
biasanya diperoleh dari pihak luar perusahaan dan biasanya
diperoleh dari pinjaman.  keuntungan modal pinjaman adalah
jumlahnya yang tidak terbatas, artinya tersedia dalam jumlah
banyak.di samping itu, dengan menggunakan modal pinjaman
biasanya timbul ~ motivasi dari = pihak’ manajemen untuk
mengerjakan usaha dengan sungguh-sungguh.sumber dana dari
modal asing dapat diperocleh dari: Tjiptono (2001 : 150)

a. Pinjaman dari dunia perbankan , baik dari perbankan swasta
maupun pemerintah atau perbankan asing.

b. Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusahaan
pegadaian, modal ventura, asuransi leasing, dana pensiun,
koperasi atau lembaga pembiayaan lainnya.

c. Pinjaman dari perusahaan non keuangan.

Tjiptono (2001 : 150) Kelebihan modal pinjaman adalah:

a. Jumlahnya tidak terbatas

b. Artinya perusahaan dapat mengajukan modal pinjaman ke
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berbagai sumber, selama dana yang diajukan perusahaan
layak, perolehan dana tidak terlalu sulit. Banyak pihak berusaha
menawarkan dananya ke perusahaan yang dinilai memiliki
prospek cerah.

c. Motivasi usaha tinggi.

d. Hal ini merupakan kebalikan dari menggunakan modal
sendiri.jika menggunakan modal tinggi, ini disebabkan adanya
beban bagi perusahaan untuk mengembalikan pinjaman.

e. Harus dikembalikan.

f. Modal asing wajib dikembalikan dalam jangka waktu yang telah
disepakati. Hal ini bagi perusahaan yang sedang mengalami
likuiditas merupakan beban yang harus ditanggung.

g. Beban moral

h. Perusahaan yang mengalami kegagalan atau masalah yang
mengakibatkan kerugian akan berdampak terhadap pinjaman
sehingga akan menjadi. beban. Moral atas utang yang belum
atau yang akan dibayaring, motivasi pemilik untuk memajukan
usaha (Kasmir,2007:91).

2.3.3 Faktor Penyebab Terjadinya Modal Usaha

Faktor usaha yang harus tersedia sebelum melakukan
kegiatan bisnis adalah modal. Besar kecilnya modal akan
berpengaruh terhadap perkembangan usaha dalam pencapaian
pendapatan beberapa orang (yang berperan sebagai mitra usaha)
(Riyanto, 2001: 48).
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Pengertian modal usaha menurut kamus besar bahasa
indonesia dalam nugraha “modal usaha adalah uang yang dipakai
sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan
sebagainya; harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat
dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah
kekayaan”. modal dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan
sebagai sejumlah- uang yang digunakan dalam menjalankan

kegiatan-kegiatan bisnis Nugraha (2011: 9). Indikator modal usaha

1. Struktur permodalan : modal sendiri dan modal pinjaman
2. Pemanfaatan modal tambahan
3. Hambatan dalam mengakses modal eksternal

4. Keadaan usaha setelah menambahkan modal.

2.4 Pedagang
2.4.1 Pengertian Pedagang

Perdagangan menurut wikipedia merupakan kegiatan tukar
menukar barang atau jasa atau keduanya yang berdasarkan
kesepakatan bersama bukan pemaksaan. Pada masa awal sebelum
uang ditemukan, tukar  menukar barang dinamakan barter
yaitu menukar barang dengan barang. Pada masa modern
perdagangan dilakukan dengan penukaran uang. Setiap barang
dinilai dengan sejumlah uang. Pembeli akan menukar barang atau
jasa dengan sejumlah uang yang diinginkan penjual. Dalam

perdagangan ada orang yang membuat yang disebut produsen.
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Kegiatannya bernama produksi. Jadi produksi adalah kegiatan
membuat suatu barang. Ada juga yang disebut distribusi.
Distribusi adalah kegiatan mengantar barang dari produsen ke
konsumen. Konsumen adalah orang yang membeli barang.
Konsumsi adalah kegiatan menggunakan barang dari hasil produksi
(Wikipedia,https://id.wikipedia.org/wiki/Perdagangan, 2019).

2.4.2 Macam-Macam Pedagang

Pedagang dapat dikategorikan menjadi :

a. Pedagang menengah/agen/grosir adalah pedagang yang membeli
atau mendapatkan barang dagangannya dari distributor atau
agen tunggal yng biasanya akan diberi daerah kekuasaan
penjualan/pedagang tertentu yang lebih' kecil dari daerah
kekuasaan distributor.

b. Pedagang eceran/pengecer adalah- pedagang yang menjual
barang yang dijual langsung ke tangan pemakai akhir atau
konsumen dengan jumlah satuan atau eceran (Al-bara, 2016 :
242-263).

2.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Pedagang
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku
pedagang, yang diantaranya ialah:

a. Kualitas barang/produk

Menurut Nirma (2015:48) Kualitas barang/produk yaitu

tingkat baik buruknya atau taraf dari suatu produk. Kualitas produk
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adalah sejumlah atribut atau sifat yang dideskripsikan di dalam
produk dan yang digunakan untuk memenuhi harapan-harapan
pelanggan. Kualitas produk merupakan hal yang penting yang
harus diusahakan oleh setiap pedagang jika ingin barang yang
dihasilkan dapat bersaing di pasar untuk memuaskan kebutuhan

dan keinginan konsumen.
b. Pelayanan

Menurut Jenu (2008:45) Pelayanan yaitu menolong dengan
menyediakan segala apa yang diperlukan orang lain seperti tamu
atau pembeli. Melayani pembeli secara baik adalah sebuah
keharusan agar pelanggan merasa puas. Seorang penjual perlu
mendengarkan perasaan pembeli. Biarkan pelanggan berbicara dan
dengarkanlah dengan saksama. jangan sekali-kali menginterupsi

pembicaraannya.

¢. Pembukuan Transaksi

Menurut Waluyo (2008:5) Pembukuan —adalah  suatu
proses pencatatan  yang - dilakukan  secara teratur untuk
mengumpulkan data dan informasi keuangan yang meliputi
harta, kewajiban, modal, penghasilan dan biaya, serta jumlah harga
perolehan dan penyerahan barang atau jasa, yang ditutup dengan
laporan keuangan atau neraca dan laporan laba maupun rugi.
Sebagai pedagang diharuskan untuk mencatat setiap transaksi yang
dilakukan.
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2.5 Keterkaitan Variabel Penelitian
a. Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan Terhadap Pendapatan

Faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan Yyaitu
karakteristik ~ kewirausahaan.  karakteristik  kewirausahaan
merupakan  faktor yang . penting dalam usaha dalam
meningkatkan pendapatan. karakteristik kewirausahaan adalah
kesiapan seseorang untuk merespon secara konsisten terhadap ciri-
ciri yang dimiliki oleh seorang wirausaha, yaitu percaya diri,
berorientasi pada tugas dan hasil, pengambilan risiko dan suka
tantangan, kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi ke masa
depan (Suryana 2010:38).seperti dalam penelitian Hemi (2019)
secara parsial bahwa sikap kewirausahaan terhadap pendapatan
pedagang di Pasar Boja Kabupaten Kendal. sikap kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan.Jadi
berdasarkan uraian tersebut maka dapat dibuat hipotesis sebagai
berikut :

Ha; : sikap kewirausahaan—berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan.
b. Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pendapatan

Faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah modal
usaha. Modal usaha merupakan suatu kemampuan yang harus
dimiliki oleh seorang wirausaha baik berupa uang, peralatan
produksi, maupun penyediaan bahan baku. Modal usaha unsur

penting bagi para industri kecil untuk membangun usaha dan
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meningkatkan pendapatan. Sesuai dengan prisip ekonomi bahwa
dengan modal sedikit maka akan mendapatkan keuntungan tertentu,
sedangkan dengan modal yang besar maka akan mendapatkan
keuntungan sebanyak-banyaknya. Modal yang sedikit akan
membatasi hasil produksi sehingga pendapatan yang dicapali
sedikit. Kekurangan modal tentunya menghambat pengembangan
usaha. sedangkan-adanya modal yang cukup besar maka kuantitas
produksi dapat ditingkatkan sehingga penjualan meningkat dan
pendapatan usaha juga meningkat (Danang, 2017:52).
Menunjukkan bahwa dalam penelitian Faristin (2018) secara
parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan modal usaha
terhadap pendapatan pedagang wisata menara kudus. Berdasarkan
uraian tersebut maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :

Ha, : modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatan.

2.6 Penelitian Terkait

Penelitian ini. dilakukan untuk membandingkan kondisi
nyata yang ada di lapangan dengan teori yang relevan, pendekatan
penelitian yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada
penelitian terdahulu, sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terkait

No Peneliti dan Judul Metode Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 | Hemi Kuantitatif | Persamaan Perbedaan
(2019) penelitian penelitian
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Pengaruh modal,
sikap kewirausahaan,
dan lama  usaha
terhadap pendapatan
pedagang di pasar
boja kabupaten
Kendal

Hemi  (2019)
dengan
penelitian
sekarang
terletak  pada
variabel
pendapatan.

dengan penelitian
sekarang  pada
variabel

independen
dimana pada
penelitian
sekarang  tidak
menggunakan
variabel

Modal, Sikap

Kewirausahaan,
Dan Lama Usaha
namun
menggunakan

variabel baru.

Tabel 2.1 - Lanjutan

Nur Statistik = |Persamaan Perbedaan

(2019) Pengaruh-| deskriptif |penelitian Nur penelitian Nur

modal usaha, tingkat | presentase |(2019) (2019) dengan

pendidikan dan | ,uji asumsi |dengan penelitian sekarang

karakteristik klasik, dan |penelitian terletak pada

wirausaha  terhadap analisis  |sekarang terletak |variabel independen

perkembangan usaha regresi  |pada variabel |yakni tingkat

kecil dan menengah | "berganda |modal Usaha. pendidikan dan

kecamatan pedurungan | program karakteristik

Kota Semarang. SPSS 21 wirausaha dan
variabel dependen
yakni
perkembangan
usaha kecil namun
meng gunakan
variabel baru yakni
karakteristik
kewirausahaan,
modal usaha, dan
pendapatan.

Wike Jenis Persamaan Perbedaan

(2019) penelitian |penelitian Wike  penelitian Wike

Pengaruh faktor | lapangan |(2019) dengan |(2019)

modal, jam kerja dan dan penelitian dengan  penelitian

lama usaha terhadap | pendekatan |sekarang terletak sekarang  terletak

pendapatan usaha | deskriptif |pada variabel pada variabel
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mikro kecil menengah

pendapatan.

independen
dimana pada
penelitian sekarang
tidak menggunakan
variabel fakton
modal , jam Kkerja
dan lama usaha
namun
menggunakan
variabel baru.

Tabel 2.1 — Lanjutan

Faristin (2018) | Kuantitatif Persamaan Penelitian sekarang
Pengaruh modal usaha penelitian terletak pada
dan  lama ' usaha Faristin variabel independen
terhadap Pendapatan (2018)  terletak dimana pada
pedagang Wisata pada variabel [penelitian
Menara Kudus. Pendapatan. sekarang tidak
menggunakan
variabel Lama
Usaha namun
menggunakan
variabel baru
yakni karakteristik
kewirausahaan
dan modal usaha.
Djamila (2018) Persamaan Perbedaan
Pengaruh Modal penelitian penelitian  Djamilal
Usaha, Orientasi Djamila (2018)
Pasar,dan  Orientasi (2018) dengan  penelitian
Kewirausahaan dengan sekarang  terletak]
Terhadap UKM Kota penelitian pada variabel
Makassar. sekarang terletak [independen dan
pada variabel dependen
modal usaha. dimana pada

penelitian sekarang

tidak menggunakan




37

orientasi
orientasi
kewirausahaan
terhadap
namun
menggunakan
variabel baru yakni
karakteristik
kewirausahaan dan
endapatan.

pasar,dan

UKM

Tabel 2.1 — Lanjutan

Ikhsan (2018).
Pengaruh Modal
Usaha Dan Perilaku
Kewirausahaan
Terhadap Laba Usaha
Mikro.

Kuantitatif.

Persamaan
penelitian

Ikhsan (2018).
dengan penelitian
sekarang terletak
pada variabel
Modal usaha.

Perbedaan
penelitian

Ikhsan (2018)
dengan  penelitian
sekarang  terletak]
pada variabel
independen dimana
pada penelitian
sekarang tidak
menggunakan
Perilaku
Kewirausahaan dan
variabel dependen
dimana  penelitian
sekarang tidak
menggunakan
variabel laba usaha
mikro namun
menggunakan
variabel baru yakni
karakteristik
kewirausahaa-n

Danang (2017)
Pengaruh
Usaha,Lama

Modal

Ex-post
facto dan
kuantitatif.

Persamaan
penelitian dengan

Danang (2017)

Perbedaan
penelitian Danang
(2017)
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Usaha,Dan
Kewirausahaan
Lanting terhadap
pendapatan pengusaha
Di Lemah Duwur
,Kecamatan
Kuwarasan,Kabupaten
Kebumen.

Sikap

penelitian
sekarang
pada variabel
pendapatan.

terletaksekarang

dengan  penelitian
terletak]
pada variabel
independen
dimana pada
penelitian sekarang
tidak menggunakan
\variabel
Lama Usaha dan
namun
menggunakan
variabel baru -
vakni karakteristik
kewirausahaan

dan modal usaha.

Tabel 2.1 — Lanjutan

Metisia (2017) Kuantitatif. ~ [Persamaan Perbedaan

Pengaruh Modal penelitian penelitian Metisia

Kerja Dan  Jenis Metisia (2017)  |(2017)

Usaha Terhadap dengan -penelitiandengan  penelitian

Pendapatan Bersih sekarang terletaksekarang  terletak]

Pedagang Kaki Lima pada variabelpada variabel

Dalam Perspekiif pendapatan. independen

Ekonomi Islam. dimana pada
penelitian sekarang
tidak menggunakan
\variabel Modal
Kerja. dan Jenis
Usaha namurn
menggunakan
variabel baru yakni
karakteristik
kewirausahaan dan
modal usaha.

Vivi (2015) Kuantitatif | Persamaan Perbedaan

Analisis Pengaruh penelitian Vivi |penelitian  Vivi

Karakteristik (2015) (2015)

Wirausaha ,Modal dengan penelitian dengan  penelitian

Usaha ,Dan Strategi sekarang terletak sekarang  terletak

Pemasaran Terhadap pada variabel pada variabel
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Pengembangan
UMKM Di Desa
Bendungrejo
Kecamatan Berbek

Kabupaten Nganjuk.

modal usaha.

independen

dimana pada
penelitian sekarang
tidak menggunakan
variabel
Karakteristik
Wirausaha
dan
Pemasaran
menggunakan
variabel baru yakni
karakteristik
kewirausahaan

Strategi
namur

dan pendapatan
sebagai variabel

dependen.

Tabel 2.1 = Lanjutan

10. | Rosetyadi (2012) Analisis  [Persamaan Perbedaan
Pengaruh Modal Linear penelitian penelitian Rosetyadi
Awal, Lama Usaha | Berganda. [Rosetyadi (2012)(2012) dengan
dan Jam Kerja dengan penelitianpenelitian sekarang
terhadap sekarang terletakterletak pada
Pendapatan Pedagang pada variabelvariabel independen
Kios di Pasar pendapatan. dimana pada

Bintoro Demak

penelitian sekarang
tidak menggunakan
variabel

modal awal dan jam
kerja,lama  usaha
namun
menggunakan
variabel baru yakni
karakteristik
kewirausahaan

dan modal usaha.
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2.7 Kerangka Berfikir

Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan
kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan
yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan
cara kerja, teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan
efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan
atau memperoleh-keuntungan yang lebih besar (Wiratmo, 2001:
24).

Modal adalah pokok utama dalam menjalankan suatu
bisnis atau usaha, modal faktor penting dalam menjalankan
usahanya, karna modal salah satu unsur dimana perusahaan dapat
menjalankan usahanya dan mendapatkan keuntungan sedangkan
modal adalah kekuasaan untuk 'menggunakan barang-barang
modal dengan modal terdapat dineraca sebelah kredit. adapun
yang dimaksud barang-barang modal yang ada di perusahaan yang
belum digunakan, jadi yang -terdapat dineraca sebelah debit
(Munawir, 2014:19)

Modal usaha merupakan suatu kemampuan yang harus
dimiliki oleh seorang wirausaha baik berupa uang, peralatan
produksi, maupun penyediaan bahan baku. Modal usaha unsur
penting bagi para industri kecil untuk membangun usaha dan
meningkatkan pendapatan. Sesuai dengan prisip ekonomi bahwa
dengan modal sedikit maka akan mendapatkan keuntungan tertentu,
sedangkan dengan modal yang besar maka akan mendapatkan

keuntungan sebanyak-banyaknya. Modal yang sedikit akan
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membatasi hasil produksi sehingga pendapatan yang dicapali
sedikit. Kekurangan modal tentunya menghambat pengembangan
usaha. Sedangkan adanya modal yang cukup besar maka kuantitas
produksi dapat ditingkatkan sehingga penjualan meningkat dan
pendapatan usaha juga meningkat (Danang, 2017:52)

Karakteristik kewirausahaan merupakan faktor yang
penting dalam usaha. Karakteristik kewirausahaan adalah kesiapan
seseorang untuk merespon secara konsisten terhadap ciri-ciri yang
dimiliki oleh seorang wirausaha, yaitu percaya diri, berorientasi
pada tugas dan hasil, pengambilan risiko dan suka tantangan,
kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi ke masa depan
(Suryana, 2010: 38). Dari karakteristik kewirausahaan yang
ditunjukkan = oleh  seseorang akan ~ dapat menunjukkan
kemampuannya dalam mengelola usahanya.

Dari uraian- pemikiran diatas dapat diperjelas melalui
variabel pengaruh karakteristik-kewirausahaan dan modal usaha
terhadap pendapatan pedagang. kelontong, secara skematis
digambarkan seperti pada gambar dibawah ini:

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
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Karakteristik Ha
Kewirausahaan
(201) Pendapatan Pedagang
()
Modal Usaha 4
(3X2) Haz E
L
Has
Keterangan :

— : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

secara Parsial

- - --> : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

secara Simultan

2.8 Hipotesis

Pada tingkat keyakinan 95% hipotesis penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Ha;

Ha,

Has

. Karakteristik =~ Kewirausahaan  berpegaruh  terhadap

pendapatan pedagang kelontong di Pasar Peunayong Kota
Banda Aceh.

: Modal Usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang

kelontong di Pasar Peunayong Kota Banda Aceh.

. Karakteristik Kewirausahaan dan Modal Usaha berpengaruh

terhadap pendapatan pedagang kelontong di Pasar

Peunayong Kota Banda Aceh.






BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui
dengan menyebarkan kuesioner yang dilakukan dengan pedagang
mengenai karakteristik kewirausahaaan dan modal usaha.data
tersebut akan diolah menggunakan perangkat lunak SPSS.
(Kasiran,2008 : 46)

3.2 Lokasi dan Objek Penelitian
Berdasarkan informasi dari; Dinas Koperasi UKM dan

Perdagangan Kota Banda Aceh bahwa pedagang kelontong
berjumlah 209 pedagang di kawasan area Pasar Kartini Peunayong.
Penelitian ini dilakukan-pada pedagang kelontong di kawasan area
Pasar Kartini Peunayong di Kecamatan Kuta Alam Kota Banda
Aceh. objek penelitian ini adalah pedagang kelontong di kawasan

area Pasar Kartini Pasar Peunayong Kota Banda Aceh.

43
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas dari
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan(Sugiyono, 2002:57). populasi dalam penelitian
ini adalah. seluruh pedagang kelontong yang ada di pasar
Peunayong Kota Banda Aceh yang berjumlah 209 orang.

3.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari karakteristik yang menjadi
sumber data sebenarnya dalam ‘suatu penelitian (Sugiyono,
2002:57). cara pengambilan sampel - dilakukan dengan teknik
purpsive sampling vaitu suatu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan atau kriteria tertentu. diantara kriteria dalam
penelitian ini adalah:
1. Memiliki pemahaman tentang pendapatan yang diperoleh oleh
pedagang kelontong di kawasan area Pasar Kartini Peunayong
2. Mendapat manfaat dari pendapatan yang didapat oleh
pedagang kelontong
3. Khusus pedagang kelontong di kawasan area Pasar Kartini
Peunayong

Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin :
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N
1+ Ne?

Keterangan :
N = Ukuran populasi
n = Ukuran sampel
e = Persen kelonggaran-karena ketidaktelitian dalam pengambilan
sampel

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi UKM dan
Perdagangan Kota Banda Aceh jumlah total Pedagang Kelontong
Di Pasar Peunayong diperoleh sebanyak 209 pedagang.
perhitungan jumlah sampel dapat digunakan rumus slovin, yaitu

sebagai berikut:

M= oo S Loy~ 67/64 =67

L 1+(Nx e2)| 1+(209 x 0,12

3.4 Jenis dan Sumber Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data-data  yang akurat dan relevan.Data yang
digunakan dalam penelitian ini-berasal dari data primer dan data
sekunder (Sanusi, Anwar 2012 : 104)

3.4.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subyek peneliti melalui kuesioner dan wawancara langsung

kemudian hasilnya dikumpulkan menjadi satu. Adapun pihak yang
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diteliti adalah Pedagang Kelontong yang berada di Pasar
Peunayong Kota Banda Aceh. Kuesioner atau daftar pertanyaan
yang diajukan kepada responden disusun berdasarkan variabel yang
diteliti, dalam penelitian ini variabel berupa Karakteristik
Kewirausahaan, Modal Usaha dan Pendapatan Pedagang kelontong.

3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Skala Pengukuran

Tujuan.dari adanya metode pengumpulan data adalah untuk
mengungkapkan variabel yang akan diteliti. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (Sugiyono, 2012:
35)

3.5.1 Kuesioner

Adapun Skala Likert. yang digunakan dalam bagian
indikator variabel bebas dan variabel terikatnya yaitu; (Priyatno,
2009: 137)

Tabel.3.1
Skala: Likert Pernyataan
Jawaban Bobot Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
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Sangat Setuju (SS) 5

3.6 Variabel Penelitian
3.6.1 Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas. dalam -penelitian—ini variabel terikatnya adalah

pendapatan pedagang kelontong (Y).

3.6.2 Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel
terikat. dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah karakteristik
kewirausahaan dan modal usaha (X).

Tabel 3.2
Variabel Peneglitian
X1 X2 Y
Karakteristik Modal usaha Pendapatan pedagang
kewirausahaan kelontong

3.7 Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2012 :57)
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diukur, yaitu

Karakteristik Kewirausahaan (X;), dan Modal Usaha (X,) sebagali
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variabel bebas, kemudian Pendapatan Pendapatan Pedagang Kelontong

(YY) sebagai variabel terikat.

Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala
ki pengukuran
operasional
(X1) Kewirausahaan Buchari Alma (2007:52- Ordinal

Karakteristik
kewirausaha
an

adalah semangat,
sikap, perilaku
dan. kemampuan
seseorang dalam
menangani-usaha
atau kegiatan
yang mengarah
pada upaya
mencari,
menciptakan serta
menerapkan cara
kerja, teknologi
dan produk baru
dengan
meningkatkan
efisiensi dalam
rangka
memberikan
pelayanan yang
lebih baik dan
atau memperoleh
keuntungan yang
lebih

53)

1.Percaya diri dengan
indikator percaya diri
(keteguhan hati), tidak
bergantung pada orang lain,
berkepribadian mantap dan
optimis.

2.Berorientasikan tugas
dan hasil dengan indikator
kebutuhan atau haus akan
prestasi, berorientasi laba
atau hasil, tekun dan tabah,
tekad, kerja keras,
motivasi, energik, penuh
inisiatif.

3.Pengambil resiko dengan
indikator mampu
mengambil resiko dan suka
terhadap tantangan.
4.Berjiwa pemimpin
dengan indikator mampu
memimpin, dapat

bergaul dengan orang lain,
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besar.(Muhamma | menanggapi saran dan

d, 2004 : 9) kritik.

5.Keorisinilan dengan
indikator inovatif, kreatif,
fleksibel,banyak sumber,
serba bisa, mengetahui
banyak hal dan informasi.

AR-RANIRY
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(X2) Pengertian modal | 1.Struktur permodalan : Ordinal
Modal usaha | usaha menurut Modal sendiri , modal

Kamus Besar pinjaman,

Bahasa Indonesia | 2.Pemanfaatan modal

dalam Nugraha tambahan,

(2011:9) “modal | 3.Hambatan Dalam

usaha adalah uang | mengakses modal eksternal

yang dipakai 4.Keadaan usaha setelah

sebagai pokok menambahkan modal

(induk) untuk Nugraha, (2011 : 9).

berdagang,

melepas uang, dan

sebagainya; harta

benda (uang,

barang, dan

sebagainya) yang

dapat

dipergunakan

untuk

menghasilkan

sesuatu yang

menambah

kekayaan”.
(Y) As’ad (2003: 89) | 1.Jumlah faktor-faktor Ordinal
Pendapatan | menyatakan produksi yang dimiliki
Pedagang “pendapatan yang bersumber pada, hasil-

sebagai hasil tabungan tahun ini dan

penghargaan dari
energi karyawan
yang
dimanifestasikan
sebagai hasil
produksi, atau
suatu jasa yang
dianggap sama
dengan itu, yang
berwujud uang,
tanpa suatu
jaminan yang
pasti dalam tiap-
tiap minggu atau
bulan”. jadi,
pendapatan.

warisan atau pemberian.

2. Harga per unit dari
masing-masing faktor
produksi, harga ini
ditentukan oleh penawaran
dan permintaan di pasar
faktor produksi.

3. Hasil kegiatan anggota
keluarga sebagai pekerjaan
sampingan (Boediono,
2012:150).

Jacobsen (2009:6)
menyatakan bahwa dengan
meningkatnya pengalaman
dan hari kerja akan
meningkatkan penerimaan

Tabel 3.3 — Lanjutan
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adalah suatu di masa akan datang.
penghargaan
dalam bentuk
hasil nyata yang
diperoleh dari
proses kerja
berupa imbalan
upah,gaji, dan
honor.sangat
jelas bahwa
pendapatan yang
berupa uang
adalah wujud
nyata yang harus
dimiliki oleh
setiap manusia
untuk memenuhi
kebutuhan
hidupnya.
kemauan dan
kesanggupan
seseorang untuk
bekerja
berangkat dari
adanya
kebutuhan
dirinya dan
keluarganya

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Uji Validitas

Sugiyono (2010: 168) menjelaskan, bahwa “instrumen yang
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
mengukur itu valid”. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Adapun
rumus yang digunakan dalam pengujian ini adalah rumus korelasi

product moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson:
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ny XY -(FX)FY)
Ay X (X xy - (2vF)

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = jumlah responden

X =jumlah skor X
>Y  =jumlah skor Y
>XY = jumlah perkalian X dan'Y

ZXZ = jumlah kuadrat X

ZYZ = jumlah kuadrat Y

Menurut Sugiyono (2010:179), kriteria yang digunakan
untuk mengetahui bahwa suatu pernyataan itu dinyatakan valid
atautidak valid yaitu. jika > 0,30 maka pernyataan tersebut
dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila < 0,30 maka pernyataan
tersebut dinyatakan tidak valid.‘Uji-coba validitas ini menggunakan
SPSS versi 22.0

3.8.2 Uji Reliabilitas

Arikunto (2006:221), “reliabilitas menunjuk pada satu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik”.Dalam hal ini, reliabilitas dari alat pengukur

diuji dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha, yaitu:
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rll = [(k 1)] ll— ZGB

Keterangan:

ril = Reliabilitas Instrumen

k = Banyaknya butir pertannyaan atau banyaknya soal
Zabz = Jumlah varians butir

ot = Varians total

Menurut  Arikunto (2006:221) Apabila nilai r lebih dari
0,60 maka instrumen tersebut = dikatakan reliabel. Namun
sebaliknya, apabila kurang dari 0,60 maka instrumen tersebut tidak
reliabel. Uji coba reliabilitas dihitung dengan menggunakan
koefisien Alpha dengan -bantuan program SPSS Versi 17.00,
dimana akan reliabel jika memenuhi nilai Alpha Cronbac/ s>0,60.
Untuk mengintepretasikan tinggi rendahnya reliabilitas instrumen

sebagai berikut:

Tabel 3.4

Tabel Reliabilitas Instrumen
No R Intepretasi
1 0,800 - 1,000 Tinggi
2 0,600 - 0,800 Cukup
3 0,400 - 0,600 Agak Rendah
4 0,200 - 0,400 Rendah
5 0,000 - 0,200 Sangat Rendah
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3.9 Uji Asumsi Klasik
3.9.1 Analisis Model Regresi Linier Berganda

Menurut | Made (2016:2) Regresi linier berganda
merupakan model persamaan yang menjelaskan hubungan satu
variabel tak bebas/response (Y) dengan dua atau lebih variabel
bebas/predictor (X1, X2,.... Xn). Tujuan dari uji regresi linier
berganda adalah~ untuk memprediksi nilai variabel tak
bebas/response’ (Y) apabila nilai-nilai variabel bebasnya/predictor
(X1,X2,....Xn) diketahui. Disamping itu juga. untuk dapat
mengetahui bagaimanakah arah hubungan variabel tak bebas
dengan variabel-variabel bebasnya.Persamaan regresi linier
berganda secara matematik adalah sebagai berikut:

Y=a+by X1 +b2 X2+ ... +bnXn

Yang mana :

A = pendapatan pedagang
kelontong

a = konstanta

b1, b2,..., bn . =nilai koefisien regresi

X1, X2, ..., Xn = karakteristik kewirausahaan dan modal
usaha

3.9.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
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korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antar sesama variabel independen sama dengan nol. Uji
multikoliniearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF) (Ghozali,2013:105).

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka  disebut
homoskedastisitas dan jika © berbeda maka dinamakan
heterokedastisitas. Model regresi = yang baik adalah yang
homoskedastisitas dan tidak terjadi heteroskedastisitas. Apabila
nilai signifikansi > 0,05 maka data yang dijadikan penelitian tidak
terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya (Ghozali,2013 :139)

3.9.4 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Untuk
melakukan uji normalitas pada distribusi data digunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan SPSS versi 22.0.
Untuk mengetahui apakah distribusi ~ frekuensi  masing-masing

variabel normal atau tidak dilakukan dengan melihat nilai



56

Asymp. Sig. Jika nilai Asymp. Sig. lebih dari atau sama dengan 0,05
maka distribusi data adalah normal, begitu pula sebaliknya jika
nilai Asymp. Sig. kurang dari 0,05 maka distribusi data tersebut
tidak normal (Muhson, 2005: 58).

3.10 Pengujian Hipotesis
3.10.1 Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji_Parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara individu (parsial).

Rumus yang digunakan menurut Sugiyono (2010: 266) adalah:

_ _bi
\ SEp,

Keterangan:
ti =t hitung
bi = koefisien regresi
SE = standar eror regresi

Jika t hitung >t tabel pada taraf signifikansi 0,05 maka
terdapat pengaruh vyang.. signifikan antara variabel bebas
terhadap  variabel terikat secara individu dan hipotesis diterima,
namun jika t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara
individu dan hipotesis ditolak.

3.10.2 Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji F)
Pengujian ini  dilakukan untuk mengetahui apakah

semua variabel independen secara bersama-sama (simultan)
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dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Rumus Uji F
menurut Hadi (2004: 23) sebagai berikut:

E _ R*’(N-m-1)
red T m(1-R?

Keterangan:

Freg = harga F garis regresi

N = cacah kasus

m = cacah prediktor

R = koefisien korelasi antara kriterium

dengan prediktor-prediktor
Hipotesis diterima jika signifikansi F hitung lebih kecil
dari 0,05; maka terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika signifikansi F
hitung lebih besar dari 0,05 maka pengaruh antara variabel

bebas terhadap veriabel terikat tidak signifikan.

3.10.3 Analisis Koefisien Determinasi (R?)
(Ghozali,2011:45) Koefisien  determinasi (R2) pada
intinya  mengukur  seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien

determinasi antara 0 sampai dengan 1. Nilai R2 yang lebih kecil

berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi

variabel dependen sangat terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Pasar Peunayong

4.1.2 Sejarah Singkat Objek Penelitian

Pasar Peunayong Banda Aceh merupakan salah satu pasar
yang terdapat di kawasan Banda Aceh. Pasar Peunayong ini
adalah pasar utama yang banyak dikunjungi oleh masyarakat Banda
Aceh dan-sekitarnya, yang berada di Kelurahan Peunayong,
Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh. Dari Mesjid
Baiturrahman hanya berjarak sekitar 2 km ke arah utara. Secara
geografis, letaknya cukup strategis karena berada di pusat
keramaian penduduk dan berada tidak jauh dari tepi sungai Krueng
Aceh di sebelah barat dan_sekitar 4 km ke arah utara yang
berbatasan dengan laut Selat Malaka.

Menurut catatan sejarah tertua mengenai kerajaan-kerajaan
di Aceh dan dari sumber-sumber tulisan sejarah Cina, awalnya
Peunayong adalah bagian dari wilayah kota tua Banda Aceh yang
didesain ‘oleh Belanda. sebagai: Chinezen Kamp alias Pecinan.
Peunayong awalnya dihuni oleh warga Cina dari Suku Khe, Tio
Chiu, Kong Hu, Hokkian dan sub etnis lainnya. Kegiatan
perdagangan di kawasan ini cukup menonjol karena berdagang
merupakan mata pencaharian utama etnis Cina, yang umumnya
tumbuh di lingkungan pusat bisnis di Kota Banda Aceh masa
dahulu. Selain aktivitas perdagangan juga terdapat aktivitas

keagamaan, hal ini masih kelihatan dari keberadaan sebuah wihara
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di antara deretan rumah dan toko modern yang berada di Jin. T.
Panglima Polem, Peunayong, Banda Aceh (Noviyuanda
dkk,2018:20).

4.1.3 Lokasi Objek Penelitian

Penetuan lokasi pedagang kelontong secara cepat dan
terencana akan.sangat membantu kelancaran usaha pedagang.
seperti halnya pedagang keloontong yang ada di Pasar Peunayong
kota Banda Aceh yang bertempat di Kecamatan Kuta Alam Kota
Banda Aceh. Dari Mesjid Baiturrahman hanya berjarak sekitar 2
km ke arah utara. Secara geografis, letaknya cukup strategis karena
berada di pusat keramaian penduduk dan berada tidak jauh dari tepi
sungai Krueng Aceh di sebelah barat dan sekitar 4 km ke arah utara
yang berbatasan dengan laut Selat-Malaka, Di daerah sekitar
Pedagang kelontong tersebut merupakan kegiatan perdagangan dan
pusat kegiatan jual beli; jadi-orang-orang yang ingin membeli
kebutuhan sehari-hari. seperti- bahan-bahan untuk memasak dan
lain-lain" dapat membantu . kebutuhan = makanan sehari-hari
(Noviyuandadkk,2018:20).

4.1.4 Visi Misi Desa Peunayong
Adapun visi Desa Peunayong adalah “Mewujudkan
Gampong Peunayong Menuju Kemandirian Dalam Kesejahteraan
Dan Berkeadilan Yang Gemilang”

Misi dari Kecamatan Kuta Alam adalah sebagai berikut:
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1. Mewujudkan masyarakat yang beriman, bertagwa dan

berakhlakul karimah.

2. Mewujudkan sumber daya manusia Yyang berilmu

pengetahuan, sehat lahir dan bathin.

3. Mewujudkan sumber daya aparatur gampong yang

profesional, dinamis dan bermoral.

4. Meningkatkan peran serta dan pemberdayaan masyarakat

dalam pembangunan gampong sesuai hak dan kewajiban.

5. Mewujudkan pemerintahan gampong Yyang  berkualitas,
bebas dari KKN dan profesional dalam kerangka good

governance.

6. Mewujudkan kondisi gampong yang aman, tertib dan damai
dengan menegakkan supremasi hukum dan hak asasi

manusia.

7. Penanggulangan kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat gampong:dengan meningkatkan pembangunan
ekonomi melalui Badan Usaha Milik Gampong (BUMG).
Mengembangkan dan mendayagunakan sumber daya
buatan secara optimal dan berkelanjutan (Sumber
Diskominfo Banda Aceh,2017).

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Karakeristik responden dalam penelitian ini merupakan
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keadaan para responden pedagang kelontong di Pasar Peunayong
Kota Banda Aceh. Adapun Karakteristik Responden dapat dilihat
pada tabel berikut :
1. Umur

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan kuesioner, .maka diperoleh responden dengan
kelompok umur sebagai berikut :

Tabel.4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Kelompok Jumlah Responden Persentase (%)
Umur (orang)
18-23 8 52,23 %
24-30 20 29,85 %
31-50 9 13,43 %
>51 3 4,47 %
Jumlah 67 100 %

Sumber : data primer (2020)
Dari tabel 4.1 diatasdapat dijelaskan bahwa terdapat

Klasifikasi dan.analisis responden berdasarkan umur. Dimana
karakteristik responden berdasarkan umur menunjukkan bahwa
52,23 % responden pada penelitian ini memiliki umur dari 18
sampai 23 tahun, selanjutnya 29,85 % berumur 24 sampai 30 tahun,
13,43 % berada rentang usia lebih dari 31 sampai 50 tahun, dan

sisanya sebesar 4,47 % memliki usia pada rentang 51 tahun lebih.




2. Jenis kelamin

Berdasarkan hasil

menggunakan Kkuesioner,

kelompok Jenis Kelamin sebagai berikut :

maka diperoleh
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penelitian yang dilakukan dengan

responden dengan

Tabel.4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Perempuan 30 44,77 %
Laki-laki 37 55,22 %
Jumlah 67 100 %

Sumber : data primer (2020)

Dari tabel.4.2 diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat

klasifikasi dan analisis responden berdasarkan Jenis kelamin.

Dimana karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan bahwa 44,77% responden pada penelitian ini berjenis
kelamin perempuan 30 orang, dan 55,22% berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 37 orang.

3. Pendidikan
Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan dengan

menggunakan kuesioner, maka diperoleh responden dengan

kelompok Pendidikan sebagai berikut :



Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
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Pendidikan Jumlah responden Persentase (%)
SD 5) 7,46 %
SMP 25 37,31 %
SMA 30 44,77 %
Perguruan Tinggi 7 10,44 %
Jumlah 67 100 %

Sumber : data primer (2020)

Dari tabel.4.3 diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat

Klasifikasi dan analisis responden berdasarkan pendidikan. Dimana

karakteristik responden berdasarkan pendidikan SD menunjukkan

bahwa 7,46 % responden pada penelitian ini berjumlah 5 orang,

selanjutnya Pendidikan SMP. menunjukkan 37,31 % berjumlah 25

orang ,Pendidikan SMA menunjukkan 44,77 % responden pada

penelitian ini berjumlah 30 .orang,;. dan yang terakhir Pendidikan

Perguruan Tinggi menunjukkan 10,44 % berjumlah 7 orang.
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4. Pendapatan Usaha (Perbulan)

Tabel.4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Usaha
(Perbulan)

Pendapatan Usaha Jumlah responden Persentase (%)
< Rp.1.000.000 2 7,46 %
Rp. 1.000.000 — 15 37,31 %

2.000.000
Rp. 2.100.000 — 30 4477 %
3.000.000
Rp. > 3.000.000 20 10,44 %
Jumlah 67 100 %

Sumber : data primer (2020)

Dari tabel.4.4- diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat
klasifikasi dan analisis responden ;berdasarkan Pendapatan Usaha
(Perbulan). ~ Dimana  karakteristik  responden  berdasarkan
Pendapatan Usaha (Perbulan) menunjukkan bahwa 7,46%
responden pada penelitian ini, mempunyai pendapatan usaha
(perbulan) lebih kurang dari Rp.1.000.000 ,selanjutnya Pendapatan
Usaha (Perbulan) menunjukkan 37,31% mempunyai pendapatan
Rp.1.000.000 sampai 2.000.000, 44,77% berada pada Pendapatan
Usaha (Perbulan) Rp.2.100.000 sampai 3.000.000, dan sisanya
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sebesar 10,44% mempunyai pendapatan lebih dari Rp.3.000.000.

5. Lama Usaha

Tabel.4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha
Lama Usaha Jumlah responden Persentase (%)
< 6 Tahun 40 59,70 %

7- 8 Tahun 15 22,38 %
9-10 Tahun 10 14,92 %
>10 Tahun 2 2,98 %

Jumlah 67 100 %

Sumber : data primer (2020)
Dari tabel.4.5 diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat

klasifikasi dan analisis responden berdasarkan Pendapatan Usaha
(Perbulan). Dimana karakteristik responden berdasarkan Lama
Usaha menunjukkan 59,70 % bahwa responden pada penelitian ini,
mempunyai Lama Usaha. lebih kurang dari 6 Tahun,selanjutnya
Lama Usaha menunjukkan 22,38 % memiliki lama usaha 7 sampai
8 Tahun, 14,92 % berada pada lama usaha 9 sampai 10 tahun, dan
sisanya sebesar 2,98 % memiliki lebih 10 tahun lama usaha.

4.2.2 Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya
butir-butir pertanyan yang telah disusun dalam kuesioner

penelitian. Sehingga dengan uji validitas peneliti dapat memastikan
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butir-butir dalam instrumen tersebut benar-benar valid atau tidak

sehingga akan menghasilkan yang baik dan tidak biasa.

Tabel.4.6
Uji Validitas
No. | Pertanyaan/ Variabel r Hitung | r Tabel Validitas
Pernyataan
1 X.1 0,6091 0,2404 Valid
2 X.2 0,748 0,2404 Valid
3 X.3 kfj‘vﬁ?a'fﬂi;'ﬁ;'gn 0,2703 | 10,2404 Valid
4 X.4 (Xa) 0,543 0,24 Valid
5 X.5 0,59905 0,2404 Valid
6 X.6 0,42823 0,2404 Valid
7 X.1 0,673 0,24 Valid
8 X2 MOd(a;(U)Saha 03492 | 0,2404 Valid
9 X.3 : 0,5088 0,2404 Valid
10 X.4 0,6126 0,2404 Valid
11 X.5 0,5037 0,2404 Valid
12 X.6 0,361 0,24 Valid
13 Y.l 0,50394 | 0,2404 Valid
14 Y.2 0,560095 | 0,2404 Valid
15 Y.3 Psgg;g:;gn 0,6539 0,2404 Valid
kelontong (YY)
16 Y.4 g,76227 0,2404 Valid
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17 Y.5 0,6718 0,2404 Valid

18 Y.6 0,58225 | 0,2404 Valid

Sumber : Data diolah (2020)
Berdasarkan tabel 4.6 Di atas menunjukkan bahwa butir-

butir pertanyaan atau indikator pertanyaan dalam instrumen
penelitian ini adalah valid.-Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung
pada indikator lebih besar dari nilai r tabel yang menunjukkan
bahwa indikator dalam penelitian ini adalah valid.

2. Pengujian Reliabilitas

Dalam hal ini fasilitas yang diberikan oleh SPSS adalah
dapat mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpa.
Jika koefisien Cronbach Alpa > 0,60 maka instrumen tersebut
dapat dikatakan handal. Sedangkan, jika koefisien Cronbach Alpa
yang < 0,60 maka instrumen tersebut dikatakan kurang handal.

Tabel.4.7
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Pembanding | Reliabilitas
Alpha

Karakteristik 0,478 0,60 Reliabel
Kewirausahaan

Modal Usaha 0,403 0,60 Reliabel
Pendapatan 0,674 0,60 Reliabel
Pedagang

Sumber : Data diolah (2020)
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4.2.3 Pengujian Asumsi Klasik
4.2.3.1 Hasil Analisis Model Regresi Linier Berganda

Pengujian data dengan menggunakan model analisis
bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.Dalam hal ini pengujian model analisis
regresi  linear berganda dilakukan dengan menggunakan alat
analisis SPSS versi 22.

Tabel.4.8
Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6,000 4,202 1,428 | ,158
Karakteristik ,603 ,152 ,430| 3,960 | ,000
Kewirausahaan
Modal Usaha ,170 ,082 ,226 | 2,083 | ,041
a.Dependent Variable: Pendapatan Pedagang

Sumber : Data diolah (2020)

Berdasarkan' hasil ‘output SPSS pada tabel di atas dapat
dirumuskan dalam persamaan sebagai berikut:
Pendapatan Pedagang = 6,000 + 0,603 Karakteristik
kewirausahaan + 0,170 Modal usaha + e
Interpretasi:
1. Tanpa dipengaruhi oleh karakteristik kewirausahaan dan modal
usaha terhadap pendapatan pedagang kelontong berjumlah
6,000 satuan.
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2. karakteristik kewirausahaan (X1) berpengaruh positif terhadap

pendapatan

pedagang kelontong

).

Artinya apabila

peningkatan karakteristik kewirausahaan naik sebesar 1 satuan

maka akan berdampak pada peningkatan pendapatan pedagang

sebesar 0,603 satuan

. Modal usaha (X2) berpengaruh positif terhadap pendapatan

pedagang (Y). Artinya apabila peningkatan modal usaha naik

sebesar. 1 satuan maka akan berdampak pada peningkatan

pendapatan pedagang sebesar 0,170 satuan

4.2.3.2 Pengujian Multikolinearitas

Tabel 4.9
Uji Multikolineritas
Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std:
Model B Error Beta t Sig.| T VIF
1 | (Constant) 6,000| 4,202 1,428 | ,158
Karakteristik ,603| 152 ,430| 3,960| ,000| ,964| 1,037
Kewirausahaan
Modal Usaha ,170] ,082 ,226 | 2,083| ,041| ,964| 1,037

a. Dependent Variable: Pendapatan Pedagang

Sumber : Data diolah (2020)

karakteristik kewirausahaan (X;)

sebesar 0,964 dan nilai

Berdasarkan

tabel 4.9, dapat dilihat bahwa variabel
memiliki  nilai  tolerance
VIF sebesar 1,037.Variabel modal

usaha (Xz) memiliki nilai tolerance sebesar 0,964 dan nilai VIF
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sebesar 1,037. Dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut
memiliki nilai tolerance >0,10 dan nilai VIF <10, maka dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi gejala

multikolonieritas.

4.2.3.2 Pengujian Heteroskedastisitas

Tabel 4.10
Uji Heteroskedastisitas

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | Df Square F Sig.
1 Regression | 7,349\ 2| = 3,674| 2,612 _,081b
Residual | CIPGIE RS4A | IE407 0 4
Total 97,369 66
a. Dependent Variable: RESID
b. Predictors: (Constant), Modal Usaha, Karakteristik Kewirausahaan

Sumber : data diolah (2020)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dipastikan bahwa penelitian
ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas karena nilai sig
dari residual > 0,05 (0,081 > 0,05).

4.2.3.3 Pengujian Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakah model
regresi dan variabel residual mempunyai distribusi yang normal.
Dalam menentukan uji selanjutnya, nilai residual haruslah normal,
karena jika nilai residual tersebut tidak normal, maka uji statistik

akan menjadi tidak valid. Dalam hali ini, pengujian normalitas
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dilakukan dengan menggunakan software SPSS yakni dengan

melihat nilai Kolmogorov-Smirnov Test, histogram, dan p-plot.

Tabel.4.11

One-Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 67
Normal Mean ;0000000
Parameters*” Std. Deviation 1,80119632
Most Extreme Absolute ,138
Differences Positive ,138
Negative -,056
Test Statistic ,138
Asymp. Sig. (2-tailed) ,003°
Monte Carlo Sig. | Sig. ,145¢
(2-tailed) 99% Cenfidence Lower ,136

Interval Bound
Upper ,154

Bound

Sumber : data diolah (2020)

Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada tabel 4.11

diatas, dapat diketahui

bahwa nilai Asymp. Sig 0,003 > 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal,

artinya bahwa semua variabel dan data yang digunakan dalam

penelitian memiliki distribusi yang normal dan menunjukkan
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bahwa model regresi layak dipakai karena telah memenuhi asumsi

normalitas.

Histogram

Dependent Variable: Pendapatan Pedagang

z
i

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber : data diolah (2020)

Gambar 4.1
Grafik Histogram

MNormal P-F Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pendapatan Pedagang
o

Expected Cum Prob

Sumber: Data diolah (2020)

Gambar 4.2
Normal P-P Plot Test

Pada gambar 4.11 dan 4.12 tampilan grafik histogram,
distribusi data membentuk lonceng (bell shaped), tidak condong ke
Kiri atau condong ke kanan sehingga data dengan pola seperti ini
memiliki distribusi normal. Dengan melihat grafik histogram

maupun grafik normal pplot, dapat disimpulkan grafik histrogram
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memberikan pola yang seimbang. Sedangkan pada grafik normal p-
plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal. Kedua
grafik ini menunjukkan bahwa model regresi sesuai dengan asumsi
normalitas dan layak digunakan.

4.2.4 Pembuktian Hipotesis

4.2.4.1 Pengujian Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji t (uji parsial) dalam model analisis. regresi linier berganda
bertujuan-untuk melihat tentang pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial atau secara satu per satu
pada masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Adapun pengujian dilakukan dengan membandingkan
antara t hitung dan t tabel dan juga dengan membandingkan nilai
sig dengan nilai alpha yang digunakan dalam penelitian ini. Suatu
variabel bebas dikatakan memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel terikat apabila nilai sig < 0,05. Uji t juga bisa dilihat
dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel dengan
syarat nilai t hitung > t tabel

Tabel 4.12
Ujit

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,000| 4,202 1,428 ,158
Karakteristik ,603| ,152 ,430 3,960 ,000
Kewirausahaan
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Modal Usaha ‘ ,170 ‘ ,082 ‘ ,226 2,083

,041

a. Dependent Variable: Pendapatan Pedagang

Sumber: Data diolah (2020)

Dari tabel tersebut terlihat bahwa terdapat nilai t hitung

untuk setiap variabel sedangkan t tabel diperoleh melalui tabel t (a

= 0,05 dan df = n — 2), sehingga a =0,05 dan df = 67-2 = 65,

maka diperoleh nilai t tabel sebesar 1,668, maka dapat diambil

kesimpulan setiap variabel sebagai berikut:

1) Variabel karakteristik kewirausahaan (X;) - nilai t hitung
sebesar 3,960, yang artinya t hitung > t tabel (3,960 > 1,668)
dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, yang bermakna
bahwa variabel karakteristik kewirausahaan  berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan pedagang.

2) Variabel modal usaha (X3) nilai t hitung sebesar 2,083, yang
artinya t hitung > t tabel (2,083 > 1,668) dan nilai signifikan
sebesar 0,041 < 0,05, yang bermakna bahwa variabel modal

usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang.

4.2.4.2 Pengujian Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh variabel
independen secara simultan atau secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Syarat variabel bebas dikatakan mempunyai
pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap terhadap
variabel terikat apabila nilai sig < 0,05. Uji f juga bias dilihat
dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel dengan

syarat nilai F hitung > F tabel.




Table 4.13
Uji F
ANOVA?
Mean
Model Sum-of Squares|.. Df | Square F Sig.
1 Regression 80,294 2| 40,147 12,000 | ,000°
Residual 214,124 64 3,346
Total 294,418| 66

a. Dependent Variable: Pendapatan Pedagang

b. Predictors: (Constant), Modal Usaha, Karakteristik Kewirausahaan

Sumber: Data diolah (2020)

Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai F hitung sebesar
12,000 sedangkan F tabel diperoleh melalui tabel F ( Dk = k-1, Df
n-k-1) sehingga Dk = 3 — 2 = 2, Df = 67-3-1 =63, maka
diperoleh nilai F tabel sebesar 3,14 , Artinya bahwa F hitung > F
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tabel (12,000 > 3,14) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05,

maka dapat disimpulkan -bahwa hipotesis tersebut diterima dan

terdapat pengaruh variabel X; dan X, secara simultan terhadap

variabel Y.

4.2.5 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.14
Uji R Square

Model Summary

Model

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate
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1 5222 273 ,250 1,829
a. Predictors: (Constant), Modal Usaha, Karakteristik

Kewirausahaan
Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,273 atau 27,3%. Hal ini mengasumsikan bahwa variabel
pendapatan pedagang (Y)-dipengaruhi oleh variabel karakteristik
kewirausahaan <(X;),dan modal usaha (X;) sebesar 27,3%.
Sedangkan sisanya vyaitu 72,7% dijelaskan oleh faktor lain yang

tidak terdapat dalam penelitian ini.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan Terhadap

Pendapatan Pedagang Kelontong Di Pasar Peunayong

Kota Banda Aceh

Hasil analisis dan uji hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan karakteristik - kewirausahan terhadap pendapatan
pedagang kelontong “diPasar~Peunayong Kota Banda Aceh
berpengaruh secara positif ‘dan’ signifikan terhadap pendapatan
pedagang kelontong di Pasar Peunayong Kota Banda Aceh. Dalam
karakteristik ~ kewirausahaan merupakan kesiapan seorang
wirausaha atau pedagang untuk merespon secara konsisten terkait
dengan informasi, kejadian kritikan, cara pandang dan pola pikir,
hambatan atau kesulitan yang dialami selama menjalankan usaha.

Dari Karakteristik kewirausahaan yang ditunjukkan oleh seorang
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pedagang akan dapat menunjukkan kemampuannya dalam
mengelola usaha tersebut.

Jawaban responden yang banyak menjawab setuju pada
item pertanyaan yang penulis sediakan menunjukkan bahwa
karakteristik  kewirausahaan terhadap pendapatan pedagang
kelontong merupakan suatu ‘hal yang sangat penting untuk
dilakukan oleh pedagang. Karena dalam mewujudkan suatu
keberhasilan_dalam usaha yang di jalankan untuk meningkatkan
pendapatan pedagang. Hal ini menunjukkan bahwa pedagang
kelontong di Pasar Peunayong di kawasan Pasar Kartini
memberikan kedudukan yang sama antara masyarakat laki-laki
maupun perempuan di kawasan Peunayong area Pasar Kartini Kota
Banda Aceh yang percaya diri,berorientasi tugas dan hasil,
pengambil resiko, berjiwa pemimpin, keorsilan dan berorientasi ke
masa depan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
olen ‘Dewi (2016) mengatakan bahwa sikap kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap pendapatan. Artinya jika sikap
kewirausahaan yang dimiliki seseorang semakin baik, mulai dari
percaya diri, berani mengambil resiko, memiliki  sikap
kepemimpinan, sampai orientasi ke masa depan, maka kemampuan
mengelola usaha akan menjadi lebih baik pula. Sikap seorang
wirausaha yang positif menjadikan kegiatan usahanya akan
berjalan dengan lebih baik dan menuai hasil atau pendapatan yang

baik pula.
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Pengaruh  Karakteristik ~ Kewirausahaan  Terhadap
Pendapatan Pedagang Kelontong Di Pasar Peunayong Kota Banda
Aceh menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis variabel Karakteristik
Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan pedagang. Hasil uji regresi menunjukkan nilai koefisien
regresi bertanda positif t -hitung sebesar 3,960, yang artinya t
hitung > t tabel (3,960 > 1,668) dan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima. Artinya
dalam mengoptimalkan karakteristik kewirausahaan, apabila percaya
diri,berorientasi tugas dan hasil,pengambil resiko,berjiwa
pemimpin,keorisilan ~ dan  berorientasi ke masa  depan
meningkat,maka otomatis pendapatan pedagang kelontong akan

meningkat.

4.3.2 Pengaruh Modal Usaha  Terhadap Pendapatan

Pedagang Kelontong Di Pasar Peunayong Kota Banda

Aceh

Hasil analisis. dan uji hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan modal usaha  terhadap pendapatan pedagang
kelontong di Pasar Peunayong Kota Banda Aceh berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang
kelontong di Pasar Peunayong Kota Banda Aceh. Modal usaha
Pedagang Pasar Peunayong Kota Banda Aceh bersumber dari
modal sendiri dan modal pinjaman. Modal yang digunakan

pedagang paling banyak berasal dari modal sendiri, tambahan



78

modal dari pinjaman terbentur dari kemampuan pedagang yang
tidak mampu memenuhi syarat pinjaman seperti jaminan atau
agunan yang harus pedagang berikan untuk mendapatkan
pinjaman.

Jawaban responden yang banyak menjawab setuju pada
item pertanyaan yang penulis sediakan menunjukkan bahwa modal
usaha terhadap pendapatan pedagang kelontong merupakan suatu
hal yang sangat penting untuk-dilakukan oleh pedagang. Dalam hal
ini modal Pedagang kelontong di Pasar Peunayong di kawasan area
Pasar Kartini bersumber dari modal sendiri dan modal pinjaman.
Modal yang digunakan pedagang paling banyak berasal dari modal
sendiri, tambahan modal dari pinjaman terbentur dari
kemampuan pedagang “vang tidak mampu memenuhi syarat
pinjaman seperti jaminan atau agunan yang harus pedagang berikan
untuk mendapatkan pinjaman.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sasetyowati (2013) mengatakan bahwa modal berpengaruh
positif terhadap pendapatan. Artinya semakin besar modal yang
dimiliki maka pendapatan yang diperoleh akan semakin
meningkat,karena kesempatan mengembangkan usaha semakin
luas dan sebaliknya jika modal yang dimiliki relatif kecil maka
pendapatan yang diperoleh pun akan menurun.

Pengaruh modal usaha terhadap pendapatan pedagang
kelontong di Pasar Peunayong Kota Banda Aceh menunjukkan

bahwa hasil uji hipotesis variabel modal usaha berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kelontong di Pasar
Peunayong Kota Banda Aceh. hasil uji regresi menunjukkan
variabel modal usaha (x;) nilai t hitung sebesar 2,083, yang artinya
t hitung > t tabel (2,083 > 1,668) dan nilai signifikan sebesar 0,041
< 0,05, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima. artinya
apabila perencanaan pengelolaan modal usaha meningkat, sehingga

pendapatan pedagang kelontong juga akan meningkat.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam
penelitian ini adalah-sebagai berikut:

1. Pengaruh Karakteristik kewirausahaan terhadap pendapatan
pedagang kelontong adalah positif dan signifikan. Hal ini
dibuktikan dengan nilat t hitung > t tabel (3,960 >1,668)
dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).

2. Pengaruh Modal Usaha terhadap pendapatan pedagang
kelontong adalah positif dan signifikan. Hal ini dibuktikan
dengan nilat t hitung >t tabel (2,083 >1,668) dan nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,041 <0,05).

3. Pengaruh Kkarakteristik kewirausahaan dan modal usaha
terhadap pendapatan pedagang kelontong adalah positif
dan signifikan. Hal-ini-dibuktikan dengan hasil nilai f tabel
sebesar 3,14 ,Artinya bahwa f hitung > f tabel
(12,000>3,14) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05,
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel karakteristik
kewirausahaan dan modal usaha secara simultan

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kelontong.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti berusaha
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi pihak pedagang kelontong :

a. Berkaitan dengan karakteristik kewirausahaan, pedagang
disarankan untuk mengoptimalkan karakteristik
kewirausahaan menjadi lebih positif terhadap usaha yang
mereka jalani, dengan cara selalu optimis dan percaya diri
dalam memulai atau menjalankan usaha, berani mengambil
resiko dan menyukai tantangan, berorientasi ke masa
depan, berupaya melakukan inovasi dan kreasi baru, dan
mampu memimpin serta menerima kritik dan saran.

b. Berkaitan dengan modal usaha,pedagang disarankan untuk
melakukan perencanaan dalam  mengelola modal usaha,
sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi dan dapat
meningkatkan pendapatan.

c. Berkaitan dengan . pendapatan,sebaiknya meningkatkan
kerjasama yang lebih luas dengan pemasok bahan baku
sehingga keberlangsungan lebih terjamin dan tidak
mengalami  keterlambatan ketika permintaan di pasar
meningkat.

2. Bagi peneliti selanjutnya dikarenakan penelitian ini masih
memiliki banyak kekurangan, sehingga peneliti selanjutnya
agar dapat lebih mengembangkan penelitian ini dengan meneliti

faktor lain yang dapat mempengaruhi pendapatan pedagang
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Lampiran 1 DAFTAR KUESIONER

Kepada Yth:

Bapak/ibu/Sdr Pedagang kelontong

Di Pasar Peunayong, Kecamatan Kuta Alam
Kota Banda Aceh

Assalamu’alaikum wr.wb

Saya adalah Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Ar-raniry saat ini saya sedang mengadakan tugas
akhir (Skripsi). Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon
kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk bersedia mengisi kuesioner yang
saya lampirkan. Dengan ini. saya menyampaikan kuesioner
penelitian mengenai “Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan Dan
Modal Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Kelontong Di Pasar
Peunayong Kota Banda Aceh”.

Saya memahami. waktu Bapak/lbu/Sdr sangatlah terbatas
dan berharga, namun saya juga berharap kesediaan Bapak/Ibu/Sdr
untuk membantu penelitian ini dengan mengisi sesuai petunjuk
pengisian dan keadaan yang Bapak/lbu/Sdr alami. Perlu diketahui
bahwa jawaban dan tanggapan yang Bapak/ibu/Sdr berikan serta
tidak dipublikasikan secara personal.

Atas kesediaan dan waktu yang telah diluangkan, saya
ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum wr.wb
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Peneliti

Nurul Fajri
160604042

KUESIONER
Kuesioner ini--digunakan untuk tujuan kerperluan karya
ilmiah atau skripsi di fakultas ekonomi dan bisnis islam dengan
judul “Karakteristik Kewirausahaan Dan Modal Usaha Terhadap
Pendapatan Pedagang Kelontong Di Pasar Peunayong Kota Banda
Aceh”

Petunjuk Pengisian

Bapak/Ibu/Sdr cukup mencentang pada pilihan jawaban
yang tersedia sesuai dengan pendapat dan keadaan yang benar-
benar /Bapak/lbu/Sdr alami sebagai Pedagang kelontong.
Pilihlah salah satu jawaban dengan cara mengklik di pilihan Anda.
Bagian |

Identitas Responden

1. Nama

2. Umur ] 18-23 Tahd! 24-30 Ta_ln 31-50
Tahun 1 >51 Tahun

3. Jenis Kelamin  : [J Perempuan L1 Laki-laki

4. Pendidikan : [JSD [JSMP LISMA [ Perguruan Tinggi
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5. Pendapatan usaha (Perbulan) : [J < Rp.1.000.000
[J Rp.2.100.000-3.000.000
[1Rp.1.000.000 - 2.000.000
(1> Rp.3.000.000
6. Lama Usaha : [J< 6 Tahun []7-8 Tahun [79-10 Tahun
[l >10 Tahun
Bagian Il
Pilihan jawaban
Berdasarkan pengalaman Anda selama ini, berilah tanda centang
() pada kolom yang telah disediakan, sesuai dengan harapan anda
dan kenyataan dengan keterangan :
STS :Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
Bagian 11
Pertanyaan

Karakteristik Kewirausahaan (X1)

No Pertanyaan/pernyataan STS| TS | KS S SS

1. Saya mampu percaya diri tanpa
bergantungan dengan orang lain yang

berhubungan dengan berdagang.

2. Kemampuan saya dalam berdagang

untuk mencapai suatu target dan
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keuntungan.

3. Saya mampu bersaing dan mengambil
resiko tanpa takut akan kegagalan.

4, Saya menanggapi saran dan kritik dari
pedagang yang lain dan pembeli.

5. Saya mengetahui banyak-hal dan
informasi dalam berdagang

6. Saya mempunyai keinginan

meningkatkan berdagang dimasa

depan.

Modal Usaha (X5)

berdagang.

No Pertanyaan/pernyataan STS | TS | KS SS
1. Modal saya berasal dari modal sendiri
yang saya gunakan dalam berdagang
2. Modal usaha diperoleh dari
pinjaman,baik bersumber dari
pinjaman bank,non bank,dan lain-lain.
3. Modal yang saya terima dari pinjaman
menghabiskan bahan untuk membeli
perlengkapan berdagang.
4, Modal pinjaman mendukung saya
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5. Modal saya sangat bermanfaat untuk
perkembangan usaha saya.
6. Saya mampu mengelola usaha setelah

menambahkan modal.

Pendapatan Pedagang Kelontong (Y)

No

Pertanyaan/pernyataan

STS

TS

KS

SS

Pendapatan usaha saya mampu
memenuhi kebutuhan hidup dan

kelangsungan hidup usaha.

Pendapatan yang saya terima dari
jumlah faktor-faktor produksi yang
bersumber dari modal sendiri dan/atau

modal pinjaman

Pendapatan yang saya terima sesuai
dengan harga per unit dari:-masing-

masing faktor produksi.

Kegiatan usaha saya dibantu oleh
anggota keluarga sebagai pekerjaan

sampingan.

Pengalaman saya akan meningkatkan
pendapatan usaha dimasa yang akan

datang.

Pendapatan saya bertambah dengan

meningkatkan hari kerja.
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Lampiran 2 Data Tabulasi
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Lampiran 3 Data Karakteristik Responden
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N Umur Jenis Pen Pendapatan usaha Lama Usaha
0 . O
Kelamin didi ( Perbulan)
kan
1 >51 Perempuan SMA Rp. >3.000.000 7-8 Tahun
’ >51 Laki-laki SMA < Rp.1.000.000 < 6 Tahun
3 >51 Laki-laki SMP Rp.1.000.000- < 6 Tahun
2.000.000
4 31-50 Perempuan SMA Rp.1.000.000- < 6 Tahun
2.000.000
5 18-23 Perempuan SMA Rp.1.000.000- < 6 Tahun
2.000.000
5 18-23 | Laki-laki SMA Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000
- 24-30 | Laki-laki SMA Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000
3 31-50 | Perempuan SMA Rp:2.000.000- 7-8 Tahun
3.000.000
9 31-50 | Laki-laki SMA Rp.1.000.00-2.000.000 | 7- 8 Tahun
10 24-30 | Laki-laki Perguru | Rp. >3.000.000 9 Tahun
an
Tinani
1 31-50 | Laki-laki Perguru | Rp. >3.000.000 9 Tahun
an
Tinnni
12 18-23 Perempuan SMP Rp.1.000.000- <6 Tahun
2.000.000
13 | 18-23 Perempuan SMP Rp.1.000.000- < 6 Tahun
2.000.000
14 | 18-23 Perempuan SMP Rp.1.000.000- < 6 Tahun

2.000.000
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15 | 18-23 Perempuan SMP Rp.1.000.000- < 6 Tahun
2.000.000

16 | 18-23 Perempuan SMP Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

17 | 18-23 Perempuan SMP Rp. >3.000.000 < 6 Tahun

18 | 18-23 Perempuan SMP Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

19 | 18-23 Perempuan SMP Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

20 | 18-23 Perempuan SMP Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

21| 18-23 Perempuan SMP Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

22 [ 18-23 | Perempuan | SMP | Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

23 | 18-23 Perempuan SMP Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

24 1°18-23 Perempuan SMP Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

25 |18-23 Perempuan SMP Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

26 | 18-23 Perempuan SMP Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

27 | 18-23 Perempuan SMP Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

28 | 18-23 Perempuan SMP Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

29 | 18-23 | Perempuan | SMP | Rp.2.000.000- <6 Tahun

3.000.000
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30 | 18-23 Perempuan SMP Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

31 | 18-23 Perempuan SD Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

32 | 18-23 Perempuan SMP Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

33 | 18-23 Perempuan SD Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

34 | 18-23 Perempuan SD Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

35 | 18-23 | Laki-laki SD Rp.1.000.000- < 6 Tahun
2.000.000

36 | 18-23 | Laki-laki SMP Rp.1.000.000- < 6 Tahun
2.000.000

37 | 24-30 | Laki-laki SMA Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

38 | 24-30 | Laki-laki SMA Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

39 | 24-30 | Laki-laki SMA Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

40 | 24-30 | Laki-laki SMA | Rp.2.000.000- < 6 Tahun
3.000.000

41 | 24-30 Laki-laki SMA Rp.1.000.000- 7-8 Tahun
2.000.000

42 | 24-30 Laki-laki SMA Rp.2.000.000- 7-8 Tahun
3.000.000

43 | 24-30 | Laki-laki SMA Rp.2.000.000- 7-8 Tahun
3.000.000

44 | 24-30 | Laki-laki SMA Rp.2.000.000- 7-8 Tahun
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3.000.000
45 | 24-30 | Laki-laki SMA Rp.2.000.000- 7-8 Tahun
3.000.000
46 | 24-30 | Laki-laki SMA Rp.2.000.000- 7-8 Tahun
3.000.000
47 | 18-23 | Laki-laki SMP Rp.1.000.000- < 6 Tahun
2.000.000
48 | 24-30 | Laki-laki SMA < Rp:1.000.000 <6 Tahun
49 | 24-30 | Laki-laki SMA Rp. >3.000.000 7-8 Tahun
50 | 24-30 | Laki-laki SMA Rp. >3.000.000 7-8 Tahun
51 |.24-30 Laki-laki SMA Rp. >3.000.000 7-8 Tahun
52| 24-30 | Laki-laki SMA Rp. >3.000.000 7-8 Tahun
53 | 24-30 | Laki-laki SMA Rp. >3.000.000 7-8 Tahun
54 | 24-30 | Laki-laki SMA Rp. >3.000.000 7-8 Tahun
55 | 18-23 Perempuan SD Rp.1.000.000- < 6 Tahun
2.000.000
56 | 18-23 | Laki-laki SMA Rp. >3:000.000 8-9 Tahun
57 | 31-50 Laki-laki SMA Rp. >3.000.000 8-9 Tahun
58 | 31-50 | Laki-laki SMA Rp. >3.000.000 8-9 Tahun
59 |31-50 | Laki-laki SMA Rp. >3.000.000 8-9 Tahun
60 | 24-30 | Laki-laki SMA Rp. >3.000.000 8-9 Tahun
61 | 31-50 Laki-laki Perguru | Rp. >3.000.000 8-9 Tahun
$2nggi
62 | 18-23 | Laki-laki Perguru | Rp. >3.000.000 8-9 Tahun
$2nggi
63 | 18-23 | Laki-laki Perguru | Rp. >3.000.000 8-9 Tahun
$2nggi
64 | 18-23 | Laki-laki Perguru | Rp. >3.000.000 8-9 Tahun

an
Tinggi
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65 | 31-50 | Laki-laki Perguru | Rp. >3.000.000 8-9 Tahun
?I'?nggi
66 | 18-23 | Perempuan SD Rp.1.000.000- < 6 Tahun
2.000.000
67 | 18-23 Perempuan SMP Rp.1.000.000- < 6 Tahun
2.000.000

AR-RANIRY

Lampiran 4 Hasil Regresi

Hasil Regresi Linear Berganda




Coefficients®
Standardize
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Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6,000 4,202 1,428 ,158
Karakteristik ,603 ,152 430 3,960 ,000
Kewirausahaan . .

Modal Usaha ,170 ,082 ,226 2,083 ,041

a. Dependent Variable: Pendapatan Pedagang

Hasil Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig.

1  (Constant) .. 6,000 4,202 1,428 ,158
Karakteristik ,603 ,152 430 3,960 ,000
Kewirausahaan L A
Modal Usaha 470 ,082 226 2,083 ,041

a. Dependent Variable:Pendapatan Pedagang

Hasil Uji f

ANOVA?
Sum of

Model Squares df  Mean Square F Sig.
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1 Regression 80,294 2 40,147 12,000 000"
Residual 214,124 64 3,346
Total 294,418 66

a. Dependent Variable: Pendapatan Pedagang
b. Predictors: (Constant), Modal Usaha, Karakteristik Kewirausahaan

Hasil Koefisien Determinasi (R%)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,522° 273 ,250 1,829
a. Predictors: (Constant), Modal Usaha, Karakteristik
Kewirausahaan

Hasil Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Pendapatan Pedagang

| ‘ ‘ | WMean =1 28615
25 % i = Sid.ev. =035

20

o

Frequency

Regression Standardized Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan Pedagang
10

08
06

04

Expected Cum Prob

02

04

Observed Cum Prob

06 08

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N \ \N L Wi ) . 67
Normal Parameters*” sy 1S ,0000000
= . Std. Deviation _ ~ 1,80119632
Most Extreme Differences: Absoluted = . ,138
Positive y ,138
\ Negative .. = -,056
TestStafglERsy” , . . , ~ N4 ,138
Asymp. Sig. (2-tailed) — [ ,003°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 145°
tailed) 99% Lower ,136
Confid Bound
ence  Upper ,154
Interva Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.



c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?
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Standardiz
ed
Unstandardize Coefficient Collinearity
d Coefficients S Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig.. Tolerance VIF
1 (Constant) SI0Q01N 45282 I |\ Wi I[N T4281ST58 N,
Karakteristik ~ ,603 ,152 430 3,960 ,000 ,964 1,037
Kewirausaha
0 L A A A /M4 1
Modal 170,082 ,226/ 2,083 ,041 964 1,037
Usaha
a. Dependent Variable: Pendapatan Pedagang
Hasil Uji Heteroskedastisitas
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 7,349 2 3,674 2,612 ,081b
Residual 90,020 64 1,407
Total 97,369 66

a. Dependent Variable: RESID

b. Predictors: (Constant), Modal Usaha, Karakteristik Kewirausahaan
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Hasil Uji Realibilitas X;

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items




